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BBl

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalab

Mengasingkan diri atau menyendiri bukanlah berasal dar tradisi kehidhupan
seorang Muslim.  Tradisi yang berigal dari kehidupan yang islami sdalal;
pergaulan yang baik, berkumpul secara sehat, dan beramah tanah tay bersaliabal
dengan mereka yang suka pada kebailun,

Seporti yang tersebul dalam had 2 beriknt -

A ,r;_,_. a .{” o PEERTETOL :‘ _E F
Rl 23 fint 2SN a7
B Tl - T = G i
A3 ad;
Artinya : Orang yung bercampur ganl dengan manisia (Khalayvak ramar) o
digjlib.uinsa.aﬁlﬁﬁ%ﬂdﬁ“&%ﬁg"miIfB'Eﬁ#Eb.A‘E!TH‘d'rQ’?‘H&%iﬂ?é'j.ab‘.’iélﬂjigﬂ-llﬂuﬁdui:ac.id

ngan marusia (Fhalayvak raumai) dan tidak bersabar
alas gangguan mereka. (HR. Ahmad. Dk ).

Dralam hadist yang disebuthan ;

xAq 7}-"‘__,_.-"-—*’",.—*.—-’]#,”_ e AT g st
Sl e 5 S

Artinya © Seorang mu'min mengasihani dan seorang mu'min dikasibani atay
ym'asﬂmhat dan disahabati tidak ada kebaikan dalas din orang vang
lidak bersahabat dan tidal: disahabati. (HR. Almad)*

' Fabwuddin 13

: - Pitifan Sabds Revel (Hadits PRdses), (Jobata : Bomi Aliess 19900 Fal 145
i, Hal, 210
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Sedanghan yang melengkapi tradisi kehidupan yang islami adalah beruzlal
dari kekufuran, kemunafikan , kefasikan,dari orang- orang kafir, dar orang-orang
munafik ,dan orang-orang fasik, serta beruzlah dari tempat-tempat yang penuh
dengan caci maki terhadap ayvat-avat Allah dan hal-hal serupa yang wajib dijauhi.

AIIah Swt E::rrf rrnan malalm lisan Nabi Ibrahnm as:

L}

ﬁ )H 5 “Ri,*gj-“ uﬁ""vhk—ﬁj gj}f)’j
i = P
(v ) (5557050, <]

Artinya ; Dan aku akan menjanhkan diri darimu , dari apa vang kamu seru selain

Allah, dan aku akan berde’a kepada Tuhanku mudah-modahan aku tidak
akn kewa dengan berdo'a kepada Tuhanku. (Q.$ Maryam: 48).”

Dﬂlﬂm uyut lain dm-.huﬂmn

b ! T | R
Jjﬂﬁﬁﬁ_{k*; JJJF"'LEL»- L_:?’_.-}_,E}@_?ﬁ JJ.,.-.H._,_,JIl ,'j.ll_li'g.
digiIibhu;l_;.]_lﬁl.aéﬁig.(:j/iéig@.'piﬁéi.ééﬁi@ﬂiﬁ@%ﬁﬁﬁid g%rﬁb: 'rg%ac.iﬂg-’@mmac.id

(A ol )

Artinya : Dan apabila melihat orang-orang mengolok- crlaickan
maka tinggelkanlah sehingga mereka membu:m‘:ﬂmn p&nﬂ:-mnm:m

vang lain. Dan jika setan menjadikan kamu [opa (akan larangan ini)
maka janganiah kamu duduk bersama orang -orang itu sesudah
sesudah teringat (akan larangan ita). { Q.5.Al-An’am : 68 ). *
Para fiqoha tidak suka berganl dengan orang-orang fasik dan tidak
memberikan jaminan terhadap keamanan mereka, dan dari sinilah kita tahu

tentang duduk perscalannya uzlah dan khalthah (pergaulan) bagi seorang muslim.

S * Depag R Al-Quran Daon Tegemabvpa, (Bandung : Gema Risalah 1952), Hal 468
Ieid, hal. 127,
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Tidak ada uzlah dari orang-orang yang benar, semua bentuk uzlah itu dilakukan
terhadap kesesatan, dan orang-orang sesat. Jadi, situasi yang mengharuskan uzlah
yang mutlak adalah situasi yang asing , genting ,dan penuh dengan hal-hal yang
bertolak belakang dengan ajaran agama islam. 4

Para wali Allah, ahlullsh, abror, solihin, sufi dan entah nama apalag: yang
hendak diberikan kepada mereka, bahwa mereka hidup dengan menjauhkan diri "
(beruzlah) dari masyarakat dengan segala peristiwa yang terjadi di masyarakat.
Akankah kita katakan bahwa tindakan mereka itn (uzlsh) sebagai sikap I[IEEIE.
bodoh dan apatis terhadap kehidupan masvarakatnya 7 Apakah hal itu kita
katakan juga sebagai sikap egostis dan individualis? Masih banyak lagi kritikan
maupun pertanyaan-pertanyaan  vang terlontar dan bemada menyudutkan para

d|g|l|f)du1|'1flwsﬂaha'(l:|'ﬁd:"a'%$l% umsa ac. |g‘%a%|l|b uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Sementara ifu justu merekalah sebenamya pendobrak pintu-pintu khalifah
dan raja-raja . Mereka pula yang tampil ke medan juang membasmi musuh-
musuh AI!::rﬁ dan negara . Apakah mereka itu pemalas yang mengasingkan diri |
yang hidup diatas awan hayalan.®

Adakalahnva seorang pemikir , filosof atau intelektual pada suatu periode
hidupnya merasa perlu  menjaga jarak dari masyarakat sekitar . Misalnya ketika
ingin melakukan perenungan atau refleksi mendalam tentang han-fari yang telah

dilaluinya ; tentang hal-hal yang positif maupun negatif yang telah dilakukan di

“and Hawa, Fokoe Redea:, (Bandung: Mizan | 996, hal, 156
* Khalid Muhammad Khalid, Akfeflok, (Sursbaya; Risaleh Gusti 1955), hal 114,
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masa lalu, serta rencana apa yang akan  dilaksanakan dimasa mendatang . Atan
ketika keadnan masyarakat sekitarnya sudah sedemikian memburuk . Sehingga
korupsi dan kezaliman merajalela , hak asasi manusia diinjak-injak | dan para
permmpin yang berkuasa tak segan-segan menghalalkan segala cara , dem
meraih keuntungan bagi diri sendiri, tanpa menghiraukan penderitaan rakyat
kebanyakan tanpa dapat dicegah oeh siapapun. Atan ketika ingin merasakan
suasana yang temang dan nyaman agar dapat berfikir dengan jernih, bebas dari
polugi vang berasal dan runtuhova nilai-nilai moral di kalangan masvarakat
sekitar, ’

Demikian pula sebagian ulama dan orang-orang sholeh terutama dimasa
laly, adakalahnya mempraktekkan mengasingkan diri (uzlah) . Disamping untuk
NS o B i T e T b ¥ i
bersabar dan lebih mampu mengendalikan hawa nafin  Dengan uzlah itu pula ,
mereka berupaya lebih mendekatkan diri kepada Mli_:_nh Swt Dengan beribadah,
berdzikir dan berfikir lebih-lebih lagi ketika moralitas praktis masyarakat sekitar
telah hilang , dan para elit lebih mengutamakan kehidupan berfova-foya , sedang
mereka sendiri karena alagan keamanan ataupun lainnya tidak berdava menentang

kondisi seperti itn ¥
Bagi seorang sholeh, di{;ﬁ.amakan uzlah, agar mampu melawan musuh-

musuhnya Ada yang mengatakan Balwa khalwat bukan uzlah Fhalwat berarti

" Al-Ghazali, Bersglok akes bergend, (Eandung: Kharisma 1999), hal, 3.
® I, hal 105,
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menghindart penyvimpangan akidah, dan vzlsh berari menghindari hawa nafsu
dan segala hal yang cenderung mengarah pada hawa nafou tersebut, sehingga
bertumpu kepada selain Allah”

Sekiranya seseorang di dalam bergaul di tengah-tengan keramaian umat
manusia tidak dapal lagi memelihara ajaran-sjaran agama, terancam akan
msaknya hukum agamna, maka beruzlah, menyendiri dari perganlan vang amat
semerawut adalah lebih utama buatnya. Dengan beruzlah tersebut seseorang akan
mendapatian  keberhasilan dalam menuntut kebahagiaan hidep, disamping
selamat dari gangguan para umst manusia,

Selama manusia dalam pergaulan, keterlenman akan mengalahkannya,
Earena ito bila dia memusatkan diri pada uzlah yang disertai dzikir dan tafakkur,
digiHiiﬁ%f?a‘!éﬁiﬂ"%lwtﬂﬂ%@!ﬂwlmgijmiﬁﬂ!ﬂ.h&gﬂidigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
.‘:‘-e]an.m kalbu banyak bergaul, in akan selalu melakukan kesalahan, dan
milah yang akan menjadi dinding penghalang antara ia dengan pemahaman
rincian hakekat sejumlah rahasia (asror). Maka uzlah-lah vang mampu membantu ..1:;
dan menolong uatuk bisa erbebas dar ketergelineiran kalbu dan menjadikan dia 2
uhii dalam memahami bhakekar sejumlah rahasia dan itqki;i:l salah satu perlunva

£
melakukan uzlah di zaman yang serba canggih dan modern ini. !

" al-Ghnzali, Resdak, (Surabeya: Risalsh Gusti 1995), hal. 22.
% A)-Chazali, Efua Kebhidapaw, (Yogyakarts: BEFE 1984), hal, 80,
' Baid Hawa, Oped hal, 160

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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B. Rumusan Masalah

Untuk menghindari perscalan zerta oprasionalisas pembahasan skripsi m
maka penulis memberikan batasan masalah-masalah sebaga berikut:
1. Apaksah pangertian wzlah itu ?

2. Bagaimana relevansi uzlah dalam kehidupan kontemporer ?

. Penegasan Judul
Agar tidak terjadi kesalahfahaman dalam ganbaran u!ﬂ'i;:rsi yvang terkandung
pada judsl di atas  yaitu: “ UZLAH DAN RELEVANSINYA DALAM

EEHIDUPAN KONTEMPORER * . Maka untuk memudahkan dalam memaham

masalah yang dimaksud kiranya perlu penulis jelaskan istilah vang dianggap

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
penting yaitu :

Uglah : Yaitu menyepi, menjauhkan diri dan manusia lebih utama, ketika
keadaan zaman sudah rusak atay khawatir lerkena fitnahnya
agama, yaitu dimana para manusia sudah banyak tidak menepati
janji dan menghianati amanat.

Relevansi : Berasal dan bahasa inggns relevant, yang berarti bersangkut

paut, keterkaitan atau faktor-faktor yang bersangkut paut.

7 Abd. Jalil Hamid, Tarovgy™ Peouaghat Sl febesoms, [ Sursbaya! Apollo 19963, hal 47,
B lohn M Echols, Kewer Eokara fugprds, (Jakarta: Gramedia), hal. 475

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Kehidupan  + Cara, (keadsan hal ) hidup (tidak mati). *
Kontemporer : Pada walkiu vang sama; semass; sewaktu, pada masa kim;, dewasa
ini.

Jadi yang dimaksud judul Uzlah dan relevansinya dalam  kelodupan
kontemporer  adalah  bahwa uzlah  merupakan kehidopan  menjauhkan
(mengasingkan ) diri dari masvarakat, apakah masih relevan apabila diaplikasikan
dengan kehidupan masa kini yang sangat global dan bercirtkan perganlan dan

persahabatan vang luas .

I, Alasan Memilih Judul

Adapann alasan penulis memilih judul tersebut adalah semata-mata karena

adanya perbedaan pendapal tentang Uzlah (Mengasingkan dirt) yang dimula
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
sgjpalk masa para fabin hingga sekarang Sebagian mereka beranggapan bahwa
cara hidup beruzlah lebih vtama dari pada bergaul dengan masyarakat luas yang
biza memmbulkan kerusakan pada diri sendiri terutama agamanya Dan sebagian
ulama’ berpendapat uzlah adalah sangat bertentangan dengan Egﬂ.mﬂ:jﬂlﬂm yang
selalu menganjurkan persahabatan, pergaulan dan persasdarasn sesama manusia
Oleh karena itu menurut hemat kami perjuangan tentang rahasia kebenarannya
sangatlah penting, sehingga kita mengetahui kapan dan untu siapakah uziah

dipujikan dan kapan pula pergaulan dengan masyarakat lebih kita utamakan.

“* Trigno Yuwono, Kamus lenpiorp Frdovesiz Prakdiz, { Surabya @ Arkols 1984), Hal, 351
2 Depdikbud, Kesnr Besar Bakans Iedosesds, (Jakarta Balai Pustaka, 1989, hal, 47
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Oleh karena ity dari waian diatas, penulis mengungkapkan dalam skripsi
vang berjudul “UZLAH DAN RELEVANSINYA DALAM KEHIDUPAN

KONTEMPORER".

E. Tujuan Pembahasan
1. Untuk mengetabu dan memahan pemikiran para tokoh tentang Uzlah bila
diaplikasikan dalam kehidupan kontemporer,
2. Untuk mengetahui kebaikan don keburukan Uzlah serta manfaat pergaulan

dnlnm I'I‘JEE}'BI‘HJ{BL |5 i-; .

F. Kegn.naan Pemhahasan

digilib.uiroengan selesainvaskripsiy ini, dibacapkan akan, berguna bagl, pembaca,

terhadap wawasan tentang keutamaan uzlah dan bila dikaitkan dalam kehidupan

masa kini.

G. Metode Penelitian
L. Sumber data yang dipergunakan
[ sebabkan penulisan skripsi im menggunakan library reseach {penelitian
perpustakaan ), penulis mempergunakan sumber-sumber dari beberapa literatur —
literatur atan buku-bule yang memiliki relevansi dengan tujuan dan pambahasan

skripsi yang dimaksud, adapun sumber-sumber tersebut antara lain ;

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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1994

Said Hawa, Jalan Ruhani, Bandung, Mizan, 1998,

B. Sumber sekunder
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2
digilib.uinsa.ac.id digilib.Uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

]

o
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10, Mustafa Zahri Kunci Memafami Tasawyy, Surabaya Bina Ilmu,1998.
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L Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tela’ah  buku-buky

atau hiteratur sebagar sumber data primer maupun sekunder

H. Metode Pembahasan
Untuk memperoleh kajian yang relevan dengan tema pokok bahasan dan

untuk mempermudsh pengertian arah peaulisan yang sesuai dengan permasalahan
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pada judul maka penulis berusaha mengumpulkan semua data dalam semua daftar

dengan mempergunakan prabot-prabot methodologi dan menganalisa semua data

vang terkumpul. Adapun prabot-prabot methodelogi yang dipakai adalah sebagai

bertkut |

1. Moetode Komperatif,
vaitn membuat perbandingan terhadap beberapa teori bar. *°

2. Metode Analisa,
vaitu mengadakan penvelidikan konseptual terhadap istilah-istilah yang
dipergunakan terhadap permyataan vang diniraikan, '
Pembuktiannya menggunakan logika dedukti, vaitu logikan pembukiian yang
pangkalnva hal nmum, untuk mencapa pengetahean vang khosns,

d0 Mlefods Stalesis .

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Adalab Ialan yang dipaka: untuk untuk mendapatkan pengetabuan ilmiah
dengan cara mengumpulkan alau menggabungkan menjadi suatu gambaran
vang umum,

Pembuktiannya menggunakan logika induktf, yaitu pembuktian yang diawali

dengan sesuatu vang khusus untuk mendapatkan sesuatu vang umum.

' Kormaruddin, Sesnde Penntivan Shrjrst daw Texts, { Angiasa Bandung ; 1986) hal. 108,
W Poesprajo T. Gilarso, Logdta fows & saber Rescgga, (Bandung @ 1989, hal17. ————
' Bunarto, Metodologs Peswe itbin Filrgfid, (Takarts | Faja Grafido Persada 1997), hal £1.
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Bab keenam,merupakan bab penutup dari gkripsi ini yang terbagi menjadi
dua, vaitu kesimpulan dari uraian dalam bab-bab sebelumnya dan saran penulis

bagi para pembaca yang masih berkaitan dengan uraian kesimpulan .
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dAB 1l

PENGERTIAN DAN PENDAPAT ULAMA TENTANG UZLAH

A. Pengertlan Uzlah
_ Tl kot

Secara etimologi, kata uzlah berasal dan balasa Arab g.,] 1/5" jb@s}mg
berarti mengasinghan diri.’

Sedangian pengertian secara terminologi adalah menvepi (menjanhkan diri
dari manusia ) lebih utama ketika keadaan zaman sudah rosak ataw khawahr
ferkena ftnalnya agama’ Adapun yang dinamakan rosakoys zawan, vait
dimang-mana  kamu akan  jumpar manusis-manugia merusak  janjinya.  dan
mengkhianali amanatnya. Dan mereka sudah menjadi dennikian (mencampur-
aduk antara kemakeiatan dan kebaikan ) maka kita lebih baik melakukan nzlah

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa’ac.id digilib.uinsa.ac.id

Dalam sebuah riwayat diterangkan bahwa Rosululloh menyebut tentang

[
zaman fitnah dengan istilah jaman kacaw, bunuh-membunuh, kemudian Ibou
Mas'ud bertanya kepada Rosululloh : “Apakah yang dimaksud dengan zaman
kacan, bunuh membunuh itw? “Maka Roesululloh menerangkan bahwa, zaman

vang demikian itu apabila ssseorang sudah tidak merasa aman dari kejahatan

terrannya sendiri, apalagi dengan orang lain, dan zaman itu sholat sudah tidak

| -Bvarifuddin Anwer, Lo Al Misbah, (Sursbeya: Bina Iimu | 2867, Hal. 316
2 Abdul Talil Hamid, Tosowig” Pebopick Megalan Eebenaran, (Suarsbaya, Apolle:1996), Hal. 47

I4
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mendapal perhatian lagi, suap-menyuap sudah menjadi kebiusamn yang Tumrah,
agama sudah dapat diperjnal-belikan untuk kepentingan dunia.’

Pada zaman itu juga akan terjadi seperti dalam sabda Rosululloh Saw. -

.I '...-'.".l":_""ﬁ-ji."‘{ f-'F.""'r.ﬁ.-"'F'_":.. :’ II_..-I-__!-.I-___...-'__.;-I- -'.:' - I-_.__.-_..:r - :.-E
Lllﬁ“:li_'_':_;" Al :w ..l_"__ Y 1 1 N X LJI._:I.ILB,_ & LL’M'}%J)N .fj_ll_:; L;L

-

3 g e a2 g K
NoeBa s 0 a0 2
A,
Artinva © Sesungguhnva pada zaman itu banvak vang ahli pidato {ki'}nlhah],
sedikit ulama’ nya, banvak permintaan, sedikil vang memberi, hawa
natine mengalahkan ilmm.”

Savvidina Umar ra telah berkata : Sesungguhnya di dalam uzlah itn
menentramkan hati dari pada bergaul dengan crang-orang yang tidak baik tingkah
lakunya

Tadi utamanya uzlah itu bagi selain orang yang menjadi panutan agama yang

) '||:,=riu‘ |||euﬁ'mj%kau']1ukum agama, inenoluk kerusakannva orang albli bid'sh atay
digilib.uinsa.ac.id"digilib.uinsa.at.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

amar ma'rut’ nahi mungkar  Bagt orang tersebut maka tidak baik uzlah dari
manusia. Sebab bergaul manusia dalam kumpulan dan jamaah dan yang serupa,
i juea wama bagl orang vang kuasa mengamurkan kebaikan dan mencegah
kejshatan dan tahan dan sabar akan kejahatan manusia serta tidak mempunyai
prasangka kalau kemaksiatan dalam pergaulan ity bisa mengalahkan kebatkan.

Maka dari itu kita harus pandai menimbang kepada diri sendin, apa utama

uzlah atau bergaul dengan manusia”

} 0luGhozali, Mompatesi Rintangan Berdhadzh, (Surabay® Tiga Dua 1995), Hal 36
! Falwuddin Ha, Fuvhan Sebas Romd (Hadrse Fiivhan), (Jakarta © Bumi Adesars 1956), Hal. 173
* abdul Jalil Humid, Op.Cie, Hal. 48

¥ Bid, Hald9
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Uzlah itu terdin dan dua macanm vaitu :

(a), Uzlah vang wanb, ymtu beruziah dan  kejahatan, memanhi segala bentuk
kemaksiatan, Jadi apabila kita menemukan bentuk kejahatan maka kita wajib
memiauhkan din atan mengasingkan diri {uziah) dar kejahatan tersebut,

{bi Uzlah fadhilah (yang divtamakan } yaste beruzlah dari hidop yang berlebih-
iebihan dan orang-orang yang senang hidup beriebih-lebihan atau bergava hidup
mewah maka ity lebth divtamalkan untuk dijaubi.

Adbapun masyarakal yang diperganli terbag menjadi dua macam yaitu

ial Masvarakal atau orang vang membawsa kepada kejabatan, maka wajibiah
penuzlal dari orang-orang seperti ini, karena dengan beruzlah kita akan terhindar
dary kejahatan. Dan juga kalan terpaksa bergaul dengan masvarakat atau seperti

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
il hanva dalam bates-baias terientu dan sekedar perlu

b Masvarakat atan orang vang mendatangkan kebmkan dan manfaat kepada kita
baik slmunyn maupun budi pekertinya, maka kita lidak boleh beruzlah, bahkan
diperintahiican banvak bergaul denean mereka.”

Ada yang mengatakan bahwa wzlsh berbeda dengan khalwal  Fohalwat
adaiah mengasingkan dirl darl orang iain, sedangkan uziah adalah mengasingian diri
dari nafen dan =2gala hal yang mengajak pada naféy dan melalaikan Allah * Seorang

bz’ wengalakan baliwa keselumatan ada sepulull bagian. Sembilan bagian ada

T ANy T

L Thewil Ay, Radnaiie be'riokioan agf, (Bemarang | Ssy-Byvifa 1902), Hal &7
* &l-tFhamali Pl r-priar Sroevesr, lakarts ¢ | erdern Baseibama 1998, Hal 11
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pada diam dan satu bagian ada pada uzlah, Sementara itu, ulama’ lain  mengatakan
hahwa hikmah ada sepuluh. Sembilan diantaranya terdapat pada diam dari perkataan
vang tidak bermanfaat. Banyak orang menyesal atas perkataannya, tetapi sedikit yang
menvesal larena diamnya.’

Dikatakan pula bahwa pengasingan diri (uzlah) adalsh asal (pokek,utama),
den bergaul adalah pelengkap. Jadi lazimbkanlah pengasimgan dirt dan tdak bergaul
kocual sckedar Reperiuvan. ok

Sebagian ulama akhir vang wama mengatakan bahwa pada zaman sekarang
uziab ttn lebah utama Syakh Ibralim Al-Earmam berkata bahwa, yang dipilih untuk
weansie dicaman kite i jebib ubama beruglah, kaena sedikiioya pergaulan yang
kosone dart kemaleiaton, Adapun para ulama’ yang sama memilih vtamanya uzlah
vilu Do Sulvan Ads-Tswwe, Tmem [orabom Bin Ade-Ham, Imam Daod Ath-Thoi
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dan lain sebagiannva. Imam Ghazali selama sebelas tahun wvang dua tahun
dimenaranya masjid Damsik dan Syeh Nijaud-Bin Al-Ashfiham vzlah di gunung Abi
bz,

_I’iarr.-na sangat !angl{ztil’mj;a pergaulan yang sangat kosong dari kemaksiatan
dan kedurhakaan. maka hf]lvl'.tﬂkl:-lh kamu menimbang-mmbang dirimy sendin dan
bernpgan-angan  unluk  memilih  vang  lebith  otama Segala  kemakeintan
geperiLrva’ . membicarakan Mb orang, adu domba. ir Dail dan iain sebagamya. Itu

? ni-Uhazali, Rausiizan, | Borsbays - Rissish Guetl |59, Hal, 23
" akChazali | Loc 0%, Hal 11
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semun bisa lerjadi sebab adunya pergavian dan tidak akan berbasil kelika

melakukan uzlah

B.PENDAPAT ULAMA TENTANG UZLAH
Adanya perbedann pendapat tentang vziah sudah dimula sejak masa para
tolioh dari kalangan tabi’in. Sebagian dari merska beranggapan bahwa cara hidup
beruziah febih mama dari pada bergaul dengan masvaraiat fuas. Diantara mereka
Sufiran Ats-Teanri, Tbrahim bin Adham, Davd Ath-Tha'iy, Fudha'il bin Iyadh,
Sulwiman Al-ibwwwash, Yusof bin Ashbath, Ehodzmfah Al-Mar'asyi bin dan
Risvr Al-Hafi
Tamun mayoritas tokol-tokoh tabi®in lebih menyula bergaul dengan
magvarakal, memperbanvak kenalan dan teman, mengakrabkan diri dengan sesama
e L aliin widlisitn dao bekevis s congan tascubis; JAlacs HARGKS EAling MONOIORG
dalam hal kebaiikan dan tagwa, mereka vang cenderung pada pendapat seperti i
antara lain, Said bin Musayyab, Asy-Syabig bin Abi Lailah, Hisyam bin Urwah,
ibou Svubrumah. Syuraih. Svuratkh bin Abduilah, Thou Uvaimah, fbou Al-
Mubarok, Asy-Syafi’l, Ahmad bin Hanbal dan lain sebagrinya.
Adapun ucapan ~ucapan vang diriwayatkan oleh para ulama tentang hal ini;

ada juea yang menunjukkan kecenderungan kepada salah satu dari dua pendapat

2 abdui Jelil Hamid, Op.cit, Hal 50
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digins secara muilak, tanpa mengemukakan  alasan apapun, letapi ada puia
yang
niciiyebutkan beberapa alasan tertentu. Dibawah ini kami nukilkan beberapa
pendapat ceperh itn yang tidak disertar dengan alasan terfenti [an setelah itw,
pendapat-pendapat yang disertai dengan pelbagai alasannya, yang dinraikan ketika
wembahias tentang keuutungan dan kerugian vane diakibatkan oleh masing-masing
cara hidup tersebut,

Dibawah ini akan kami kemukakan pendapat para ulama tentang uziah

gebagal bertkut :

1. Urapan dan Perilakn Para Tokob Yang Menyetujui Uzlah
digilib.u%guéi.gll'c:ﬂg %Jllgjiﬁb“lﬁnﬁs‘éha%ﬁﬁl igﬁ?ﬁ?k‘gé.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dari  Al-Fudhail, “Cuokuplah  Allah sebagai pencipta, Al-Cheran
sebagai penghibur dan maut sebagal pemberi nasehat”.
[rikatakan pula, “Jadikaniah Allah sebagai kawanmu, dan menjauhlah
dari manusia’™.
Abu Arrabi, © pernah berkata kepada Daud Ath-Tha'iy, “Nasehatilah
aku! * maka jawab Dand, “Barpuazalah dari dunia dan jadikanlah Alhirat

untuk berbuka. dan Isrilah dar manusia sebagaimana engkan lar dan singa”,

I ajaFhareii, Beroish omn Berpad, (Bandung : Keharisma 1595 Hal. 13

<digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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tratn Al- Heasun, ~Ada beberapa kailimal vang kobalsl dars Toural,
manakala seseorana bersifat qona’ah (memuaskan diri dengan apa adanys),
niscaya ia tidak membutuhkan apapun dari manusia selain-Nya Manakalah
i redang beruziah dan menyingkir dan manusia, mecaya 1a akan selamat.
Manakalah ia meninggalkan pelbagai syahwat hawa nafiu, niscaya ia akan
menjadi merdeka. Manakala in menimegalkan hasad (iri hat1) niscaya akan
tampak muru’ah (keperwiraan) —nya. Manakala in bersabar sebentar, niscaya
i AN cembirn untok wakin vae iama.

Vata Wahaib bin Al-Wuted “Valah dienmparkan kepada bamn, balwn
inbanuds (erdins wiss sepuluh bugian Sembilan diantaranya, diperolel dengan
berdiam dirt, dan vang kegepuiub dengan mengueilkan diri dari khalayak

digilib.uli%llsig.lg;:.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
usuf hin Mushim permah berfanva kepada Ali bin Bakkar wang
hampir-hampit  tdak  pernah  meninggalkan rumahuya"Apa  yang
menyebablan anda beeilu sabar menyendiri?” jawab Ali, ketika masih berusia
tebih muda kesabaranku lebih muda lagi. Pada waktu itw, aku bergaul dengan
khalavak ramai tanpa berbicara sedikitpun dengan mereka. ™

Bibkhah Fhalwati, sesuai dengan pamanya yang berarti sang
penvendiri, dia seormng perempuan sufi. Sebab hidup sehari-harinya
dihabiglean wntuk mendekatikan diri pada Tubanya sehingga dia benar-benar

ditcuusai olel berbuma perasaun jiwa spiribualnya dengan mengosinghan diri

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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{uziah), untuk mencapai tingkalan ma'rifal yaong febih tngei pada
Tubannya.

Sufyan  Ats-Tsauri pernali berkata, “Inilah  masanya  berdiam
din dan menvendin di rumah”. ' Belian pernah ditanyai oleh seseorang
yang menyatakan jika sufi beruzlah atan khalwat (menyepi) untukberibadah
kepada Allah. Apukal vang skan dimakannva? Belian menjawab @ Urang
yang fakut kepada “'!.H:d:l., tidak akan khaveatir apapun yung menimpanya, dan
seorang suil barus berusaha sendiri unmbk biava hidupova. sekedar
memperkuat fisiknya benbadah kepada Tubannya Seseorang tidak beleh
memieratkan erang lain, lermasuk Oduk boleh mengemis makmnan dan
minoman ‘¥

Enkatakan olel seseorang, “Aku pernah berdayar diatas sebuah kapal,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dan salnh seorang dampada penumpangnya adalah seorang pemuda dan
keluarga ‘Alawi. Selama tujuli hari ia bersama kami, namun tak pernah
terdenear 12 meneucaplan sesuatu. (alo kann berkata kepadanya,” Wahm anak
muda, Allal telah mengumpulkan ands bersama kami dan fidak berbicara
sedikitpun 1 Maka 5t pemuda 1tu mengueaplkan beberapa bait svair

Tak ada uruzan apapun yang merisaukan .

Tielak pula kesedian karena anak memngeal duma

Aiaupun harta vang dicemaskan hilang.
Masa muda lelah dilewati dalsn meraib ilne

** bid. Hal 14

M savad bur Baichsh, Fanit Wange S, (Bandung  Mizan 1956), Hal. 100
1 Al-Ghazali, Gp.Cit, Hal 13

¥ Akhrnad MustaFa, diilak Tavavngf, (Bandung © Pustaks Setin 1997), Hal 217
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i Lak ada tuywan selain menyendin Jdan membisu, =

Daud Ate-Thaiy pernah belajar fiqih pada Imam Abu Hanifah,
temudian tertarik mempelajar ilmu tasawuf, sampai dikenal sebagian sufi
vang senang uzlah {menvep ) o tempal vang sunvi. la sangat sangat senang
melakukan uzlah karena hidupaya lebih banyak untuk mengasingkan diri
{uziah) untuk mendekatian dir kepada Allah Swt.

Tn melakukan zuhud dengan cara mengurangl makan, serta
menjauhian diri dari kemewaan dunia seperti pakaian vang bagus dan lain
esbagainya '

forahim  An-Nakha'iy permah bertanya kepada seorang  laki-laki,
“Perbanyaklah ilmu, lal beruzlahlah |

digilib.uinsa.ac.istfr(;luiiglﬂig%]i%fé..lglc-:t.!::liﬂ(;?gl?ﬁ‘i)qﬁil:]gé%%i(}‘igliféytjiiirﬁg[.glc.id digilib.uinsa.ac.id

Tnga diriwayatian balwa pada mulanya, Malik bin Anas cuknp aktif
datam pelbagai acara kemasyarakatan seperti menghadiri jenazah, menjenguk
orang-orme sakit serta ikut dalam  kegistan-kegiatan bersama  kawan-
kawannva MNamun kebiasaan-kebiasaan tersebut ditinggalkan satu-persatu
sefiingga tidak satupun tersisa. Eetika di tanyai soal it ia menjawab, “Tidak
mungkin seseorang mampu mengemulakan alasen-alasan mengenal semua

i,

U al.Ghazsli . Beraah aime bergad, (Dandung : Kharisma 15999, Hal. 15
¥ ahmad Buatafa, dbhiok Trsrwed, (Bandung © Pustaka Setia 1997, Hal, 217
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Pernal dikalakan kepada Umar bin Abdul Aziz, © Alangkah baiknya
seandainya anda dapat menvediakan eedikit waktu untuk kam. “Maka
jawabnya, “Tidak ada lagi waktu uniuk itu, semoanya hanya ada disisi
Allah™ "

Tbrahim Thn Adham adalah seorang raja yang kemudian ia
meningealkan istana vang megah dan serba mewah. Lalu ia berubah menjadi
seormng pertapa, mengasingkan diri (uzlah) yang jauh dari keramaian dan
mempersiapkan diri mencarl kedamaian dan kebenaran di jaian Tuhan Harta
vang dibawanya ketika meninggalkan istana hanyalah sebuah canglar,
selembar selinut, dan sebuah bantal.

Kemudian dalam perjalanan untuk menyepi {uzlan) cangkir yang

Gl I SE0e IR e e o mes 310 g insa .
selimut beserta bantalnya juga dibuangnya Sehingga Thrahim Thn Adham
pergi tanpa membawa apapun kecuali pakaian yang melekat di badannya

Kata Al-Fudhail, “Sungguh akn merasa berhutang budi kepada
seseorang yang apabila berjumpa denganky, ia tidak menyalamika, dan jika
galat, 1a idak menjengukou”,

Abu Sulaiman Ad-Darany menceritakan®, Eetika Rabi bin Ehats’am
sedang duduk didepan pintu runahnva, sebuah baty melayang dan mengenai

dahinva schinggn terluka cultup parah Sambil mengusap dorshnya ia

M i) I e
* Abeghgali, Loc-Cil, Hal, 15

T farnil Ahimad, Sewsbo Aaiim Terkewndsr, (Bandung : Postaks Firdsus), Hal 117
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berguman, kini engkau lelah diperingatkan, wahai Rabi | . Ta segera masuk
dan sejak 1tu fidak pernah lagi terlihat kelvar dan rumahnysa, sampai saat
jenazahnya dikeluarkan dari rumah iba™.

Saad bin Wagqash dan Sad bin Zaid menetap dirumah-rumah mereka
di Al-Agiq (sebuah desa terpencil dilvar kota Madinah), dan tidak pernah lagi
pergi ke kota -Tidak pada hari jum’at ataupun untuk keperluan lain sampa
mereka meninggal dunia di desu tersebut.

Yusuf bin Ashbath meriwayatkan bahwa ia pemah mendengar
Sufian Ats-Teanrt berkata, * Demi Allah yang tiada Tuhan selain Dia, kini
yang talad untuk beruzleh™

Dan telah berkata Bizyr bin * Abdulloh, “Persedikitlah orang-orang

digilib. u%rnsagacag é(gl um?ggcell dlgr|l|gl%alrlfselllign¥ﬂtgjllglll|llb uinsa. asgl%agigj;ﬂgguiﬂac.id
terjadi o hari qinmat kelak Seandainva terjadi hal vang memalukan (yakni
karena banvaknva dosa atan sedikitnya amal shaleh ), hanya sedikit saja
manusia vang menegsnalmu’.

Diriwayatkan tentang seorang pejabat negara mengonjungi Hatim Al-
Asham. Iaiu bertanva kepadanva, ~“Adakah suatu keperlean vang dapat kami
penuhi untuk anda 7 ** Maka jawab Hatim, “Ya ! Alku mohon anda tidak lagi
berusaha melihat aku, dan aku tidak meiihat anda. dan bahkan anda tidak

mengenal akue 1",
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Seorang laki-laki pernah berkata kepada Sahl Ats-Teauri, Saya ingin
selaly bersama anda.

Tetapi “Jawab Salil, © jika salah sgeorang dari kita berdua mati,
siapakah vang akan bersama vang lamnya (yvang masih ldup)?”

“Allah,” Jawab orang itn

“Falan begitu, sebaiknya dari sekarang ia bersama Allah Saja,”

Pernuh pula dikatakan kepada Al-Fudhail * Ali, putramu’ menyatakan,
betapa ia ingin berada di suatu tempat yang ia sendiri tidak dapat melihat
mereka dan mereka pun tidak melibatnya?!™.

Pada saal yang lain, Al-Fudhail pernah berkata, “Banyaknya kenalan
eegeorang, menunjukkan kekurang —sempurnasn akalnya I,

digilib.uinsa.ac.id JEW&] ac. ."é“mg %dgﬂ%lé Eéq'd%'fgﬁ.msg%chﬂﬁgﬂ;ﬁ%]aﬁac id
vang paling baik baginva adalsh ditempat paling dalam dirumahmu, engkau
tidak terlihat dan tidak pula melihat orang lain. ¥

Begitulah ucapan dan perilaku tokoh vang lebih mengutamakan uzlah

dalam hidupnya

2. Beberapa Argumen Mereka Yang Tidak Menyetujui Uzlah,
Para tokoh yang tidak menvetujui cara hidup beruzlah dan lebih

mengutamakan perganlan dengan masyarakat luas, berargumentasi dengan

Il Ll-Chazali, Borglah Ak Berpaid, Banching ; Ehariema 1227, Hal. 17
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Firman Allah Swit,
Ad e IR -
J@LAJ E S D ]6/3_9’;‘1[3

Artinva ; “Dan janganlah kamu serupa dengan orang-orang yang berpecah-
belah dan berselisih (Q.8. Ali-Imron : 105)

Dan firman Allah Swt. Yang Iah::
b 7 _..-"rr.-"' T

Artinya :* Maka dipersatukannya hatimy” .m.s, .-u: Immn - 103) %
Allah menganugerahkan nikmat kepada manusia dengan sebab persatuan.

Namun argumen ini lemah Karena yang dimaksud dengan berpecsh
belah dan berselisih i, 1alah berbeda pendapat dan berselisih alwan (wazhab)

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

tentang pengertian kitab Allah dan pokok-pokok syariat

Yang dimaksud dengan persatuan hati, ialsh mencabut marabahaya-
marabahava dari dada, vaitu : Sebab-gebab vang mengorbankan fitnah dan vang
menggerakkan permusuhan. Dan al-uzlah tidaklah meniadakan yang demikian,

Dan mereka berdalilkan sabda Nabi Saw :

”*’5_ : m L_JL_E. I (_._/'\[ Lﬂuﬂg 14

Artinya : Barang siapa yang memisahkan diri dari Jama.uh. sejengkai saja, lalu

mati maka Kematiannya adalah seperti kematian orang-orang
jahiliyah. (H.R Muslim) **

& Depag BT _dl.Onron D Teremovne, (Bendomne : Gema Risalah 1992
 gdip Bisri Musali, Shatt Misto, {Semarang - agy-Jyifa 1995, Hal 377
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Namun dalil ini lemah, kerena vang dimaksud dengan hadits tersebut
iaiah orang ramai (jama’ah) yang telah sepakat pendapat mereka atau seseorang
imam dengan mengikatkan bai’ah (janji sstia dan tunduk). Maka keluar dari
kesepakatan itu, adalah melawan imam (memberontak kepada penguasa yang
telah dizepakati). Dan itu adalah menyalai pendapat orang banyak dan keluar
dari orang ramai. Dan itu dilarang, karena rakyal memerlakan kepada seorang
imam yang dita’ati, yang menyimpulkan pendapat mereka. Dan tidak ada yang
demikian, kecuali dengan bai’ah dari golongan yang terbanyak Maka menyalai
bai'ah adalah pengacauan vang mengorbankan fitnah Dan tidak ada
hubungannya dengan uzlah(pengasingan diri).

Dian juga mereka berdalilkan dengan larangan Nabi Muhammad Saw.

digilib. U'Q-S:%fédd.&'gﬁ lblgr%ﬁ:sa Mi&{%ﬁihﬁgﬁ&iq digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Mabi Muhammad bersabda :

.f --“J":"r".-vf

el o
5 o P H
Artinya : Bamug siapa Hiada bercakap-cakap dengan saudaranya diatas Ega hari,
lalu ia meninggal, niscaya masuk peraka (HR. Abu Daud).
Dalil ini adalah lemah, ¥arsna yang dimaksudkan dengan hadits yang
tersebut tadi, ialah marah kepada orang banyak Dan kedengkian kepadanya,

dengan memutuskan bercakap-cakap, memutuskan memberi salam, dan

* Fahruddin Hs, Op-Cie, Hal 150
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pencanpur-bawran yang dibiasakan. Maka fidaklah masuk kedalammnys sekali-
kali meninggalkan percampur-bauran tanpa marah” Dan hadite tersebut
berlaku bagi mereka yangmendiamkan (tidak menyapa) saudaranya karena
tujuan pelajaran. Adapun mendiambkan (tidak menyapa) sandaranya karena terus
menerus mengerjakan kebathilan atau meninggalkan kebenaran, maka sikap itn
harus dipertshankan sampai orang vang bersangkutan kembali kepada jalan

yang benar.”*

3 Para Tokoh Yang Cenderung Mengutamakan Uzlah

Dimntara hujjah (argumen) wereka vang mengutamakan uzlah, adalah :

Flmmn_ﬂ.ljnhﬂwt f?; .

digilib.uinsa.ac.id digfilTtinsa.ac.i drg|l|b umsa ac. d|g| msa ,ac_Ld |g| U}n .ac.id
(1 2 gop) w ;, ; L.Ls _f

Artinva : Dan aku aken menjauhkan diri dari apa yang kamu seru gelain dan
Allah dan aku akan berdo’a kepada Tuhanku, mudah-mudahan aku
udﬂéakm kecews dengan berdo’'a kepada Tuhanku.. ( Q.5 Maryam :
48)

Eemudian Aliah Sw, Berfi irman :
, a:.___,.!f_)..:..-r’

Lo s eag s g5 0 X0 LS
(4 f}xublﬂgffmj

* pl-ishazali, fya Cisorgiddin {71, | Semarang ; Asy-Syifa’ 1994 ), 210

# phdullah bin Alawy Al-Haddad Al-Khusaini, Sentdhan-Sertidhan Sufistic, (Bandung -
Dustaks Betia 19990, Hal. 155
7 Depag B1, Al-Chur'an Do Tememairper, (Bandung © Gerna Risalsh 1992), Hal 468
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Artinya ; Maka ketika Ibrahim sudah menjauhkan diri dari mereka dan dari apa
}rnng mereka sembah selain Allah, kami anugerahkan kepada Ishaq, dan
ﬂ"b dan masing-masing kami angkat menjadi nabi (Q.5.Maryam
493

Dalil ini lemah. Harena bercampur-baur dengan orang-orang kafir itu,
tindalah faedah padanya, selain mengajak mereka kepada agama Dan ketika
pulus asa daripada sambutan (perkenaan) orang-orang kafir tadi, maka tak ada
jalan, selain daripada meninggalkan (fiada bercakap-cakap) dengan mereka Dan
sesungguhnya yang diperkatakan disini ialah, tentang bercampur-baur dengan
kaum muslim dan berkat (barokah ) vang ada padanya dan yang diharapkannya.”

Orang-crang  yang cenderung  kepada  mengutamakan uzlah

mengemukakan pula dalii -daiii (hujjah) dengan perkataan muea as.
digilib.uinsa ?ﬁfﬁaﬂ'ﬁi‘ﬁﬁjﬂﬁ ac.id digilib.uinsa.ac.id dlglllb uinsa.ac.id d|g|||b umsa ac.id /

(f~:uUJ“J;)jl-“ e

Artinya : “Dan jikalan kamu tidak K percayn kepadnku, beruzlahlah dari pndﬂm
(0.5, Ad-Dhukhan : 217

Sesungguhnva ia menuju kepada Al-uzlah ketika putus asa dari mereka

itn. Dan Allah Swt. Berfirman tentang orang-orang yang mendiami gua {Ashabul-

kahti}
s n..-"::l- .-"F.r'}

A s "”"e"'ﬂ?“.; R i “
ﬁqﬁ@}ﬁu‘ ACRIEST Ny Aelsly

M, o dse

F al-thazali, Cp.adi, Hal 215
* Derag B, Op O, Hal #10
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1'; o~ -‘" - .
: : \ s.'-':"w-":-'."b- 9 " ‘|H-r",-'___. .-""r_,.-::I|
BTy .-.ﬂf’“ s Uﬁéﬂxﬁg CEE@___Q WUPJ‘:”
Artinya : Dan ketika kamu ber'uzlah dari mereka (meninggalkan memka}l dan apa
yang mereka sembah, selain Allah, maka carilsh tempat periindungan
ke dalam gua, niscava Tuhanmu akan melimpahkan uahuggn rahmat-
Nya kepadamu dan menyediakan sesuatu yang berguna bagimu dalam
urusan kamu. (Q.5.Al-Kahfi : 16)"

Disini Allah Swt memerintahkan mereka agar beruzlah, demikian pula
kata mereka, Nabi Muhammad Saw. Memisahkan diri dari kaum Quraisy ketika
mereka menggagunya dan melancarkan permusuhan terhadapnya, sehingga beliau
mengasingkan diri bersama keluarga terdekat belian dalam syi'h. Dan juga beliau
memerintahkan para sahabat beliau agar berpisah dari mereka dan berhijrah ke
Ethiopia Beberapa wakiu kemudian, mereka bergabung kembali dengan beliau di
kota Madinah, setelah Allah Swi berkenan meninggihkan agamaNya.

Namun tindakan mereka ini, pada hakekatoya, adalah perpisahan diri dari

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

orang-orang kafir, setelah berputus asa dari mereka (mirip seprti yang dilakukan

Nabi Ibrahim as. terhadap orang kafir dan kaumnya). Jadi, Nabi Muhammad Saw.
Tidak memisahkan diri (uzlah) dari kaum muslim, dan tidak pula dari kaum kafir
yng masih diharapkan keislamannya. Demikian pula para penghuni gua (Ashabul-
kahfi) tidak memisahkan dari saudara-saudara mereka sendini : Karena beriman .,
melainkan dari kaum kafir.

Nah, jelasiah bahwa semua argumen (dalil) yang dikemukakan oleh kedua

kelompok (yang mengutamakan uzlah dan yang tidak ). ternyata tidak

M e Hal 445
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memuaskan, maka yang lebih penting adalah mengetahui bagaimana kebaikan
dan keburukan uzlah dan berganl dengan masyarakat, setelah itu lata baru
memilih mana yvang lebih baik dan utama. ™

Agar kebenarannva menjadi jelas, dan akan dijelaskan pada bagian yang

lain.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

B pl-iHazali, Dieich dton Berpad, (Bandung - Kheriema 1999), Hal, 22
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BAB I

SEJARAH ADANYA UZLAH

A. Uzlah Adalah Permulaan Timbulnya Tasawuf Dalam Islam
Hidup kerohanian dalam Islam adalah dari perikehidupan nabi Muhammad
Saw, dan sahabat-sahabatnya vang utama dan terdapat pula dalam kehidupan para
nabi-nabi yang terdahulu.
Nabi Muhammad sebelum menghadapi pekerjaan besar yang akan
menggemparkan dunia itu, lebih dahulu beliau telah melatih dirinya dalam hidup
kerohanian. Demikian juga dalam kehidupan Abu bakar, Umar bin Khatab,

Utsman bin Affan, Ali bin Abi Thalib dan beberapa sahabat-sahabat yang lainnya.

digilib.uinsa. ot 8t .u?ﬁgggﬁdpggﬁ%msggﬁéﬂgigi ib.uainggﬂ.?dIg%gﬁilb.ia?nsi;%c.id

sahabat-sahabat nabi yang utama yang mencontoh kehidupan nabi Muhammad,
tzlah dapat menggabungkan kehidupan lghir (duniawi) dengan hidup kerchanian di
dalam hidup sehari-hari. Meskipun mereka menjadi khalifah yang utama geperti
Abu Baksr, Umar bin Khattab, Utsman bin Affan, Ali bin Abi Thalib dimana
segala wama kehidupan itu telah mereka pandangi dari hidup kerchanian, Hidup
yang ditsgakkan atss kemurnion jiwa dan kebersian hati, memperkuat iman,
keyakinan dan kekuatan bathin.

Berkat hidup kerohanian kaum muslim di zaman Rosululich mereka

mencontoh nabi besar Muhammad Saw. mercka berjuang menegakkan suatu
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pegara atay ketinggian agama Allah, aampai jatuh kekuasaan lawan-lawannya
dibawah telapak kakinya, hancur singgasana kaisar Roma, runtuh mahligai kisra
dari Persi dan terpeganglah anak kunci barat dan timur, kekayaan melimpah —
limpah, harta benda bertimbun-timbun, namun semua itu bukanlah tujuannya,
hanya barang-barang yang kebetulan bertemu ditengah-tengah jalan dalam
menuju tujuan vang paling besar yaitu kepada jalan Allah

Sehelum nabi menyatakan dirinya dirinya sebagal pesuruh Allah, beliau
bertahun-tahun pergi mengasingkan diri (uzlah) _samflnmu berichalwat berhari-
hari bermalam-malam sendirian di gua hira’. Dalam berkhalwat beliau duduk
tafakkur pada segala af’al Allah, berzikir terus semala-mala mengingat kepada
Allah dengan ikhlas dan sempurna’ In kembali bermenung sedikit demi sedikit, ia
bertambih matang, jiwanya pun semakin peuuh (sempurna ), sesudah beberapa

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uipsa.ac.id, digilibuinsa.ac

.id
tahun jiwa yang terbawa oleh kebenaran tertingg1 itu dalam bertemmu

dengan mimpi hakiki, yang memancarkan cahays kebenaran yang selama ini
dicarinya, bersamaan dengan itu pula dilihamya hidup vang sia-sia, hidup tipu
daya dengan segala macam kemewaan yang tiada gunanya

Demikian juga dalam kehidupan Abu Bakar, Umar bin Khattab, Utsman
bin Affan . Ali bin Abi Thalib, kehidupan Bilal orang Abesenia, Salman orang

Pargia Suheib orang Ruum yang telah hijrah dan lingkungan kebangsaan yang

1 pfustafa Zahri, Kurcl mematcons Tasawsy, (Surabsya : Bina [lmu 195%), Hal. 19
s H'.m?:m Hu;hnl..&,n:mﬁ Hichgp Micharmmad, (Jakarta ; Tintamas Indonesia 1989), Hal. 77

L
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sempit kepada hidup kerohanian yang besar ini. Demikian juga kehidupan Tamu:
Al-Dary { berasal dari pemeluk agama yahudi), Abu dzar Al-ghifari (yang terkenal
dengan sosialisme) Huzaifah bin Al-Yaman yang lerkenal dengan keahliannya
menerka sifat-sifat manusia (psikiater) dan Mas"ab bin Amir. Pendeknya banyak
lagi vang lain dengan keistimewsannya masing-masing. Semua kehidupan mereka
im diawali dengan melakukan uzlah untuk mendapatkan ketenangan jiwa
kerohaniannya dan itu merupakan benih yang pertama yang tumbuh berbunga dan
berbush banyak, vang menimbulkan hidup kerohanian (tasawuf dalam Islam)
dengan suburnya, bercabang dan beranting tersemal dan merata, dilanjutkan oleh
Tabi’in dilanjutkan oleh orang kemudian masa demi masa

Jika kita perhatikan, tatkalah Muhammad menyisibkan dirinya di gua

digil g s el il e bndilfEnceipladic  ladw kite bandidpkin dengan kehidupin crangsc.id
orang Zahid dan Abid, yaitu ahli-ahli tasawuf yang datang kemudian, dapatish
kita dengan muda melihat persamaan kehidupan kita tempuh dengan latihan dan
perjuangannya dan perasasn yang mempengaruhi jiwanya kepada hidup
kerohanian yang suci, terlepas dari segala pengaruh yang telah dimulai oleh nabi
Muhammad Saw. itu. Klemana jua pun mereka menoleh tersimbah dihadapan tirai
kebenaran mereka telah mencapai kekayuan yang tidak dapat dinilai dan apa jua
pun, yaitu kekayaan yang tidak dapat dinilai dengan apa jua pun, yaitu, yaitu

kekayaan ma’rifat. kekayasn kenal akan Allah yang maha kuasa dan maha Fea’

 Hamnks, Tasmew Pertembangan Dan Pengemianrye, (Jezarta : Pustaka Panjimas 1954),
Hal, 23
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Mereka pernah membaca dan merasa, apa yang telsh pernah dibaca dan dirasa oleh
nabi vaity, Nama Tuhan yang maha Mulia ; Yang mengajar dengan kalam,
mengajari manusia apa vang mereka tidak tahu.®

Kitapun senantiasa juga melibat atan membaca, bahwa pemah tergelineir,
terperoeck tetapi hal itu tidak kita sesalkan, mereka kita puji, karena sucinya
juan vang hendak mereka tempuh dan jiwa mereka penuh dengan kerinduban,
rindu dan cinta. Maka adalah seluruh latihan perjuangan yang pernah mereka
teluni dari seluroh cabang-cabang thariqat Shufivah yang beraneka warma itu
bermula dari kehidupan untuk mencari ketenangan jiwa serta bertafaklur dan
deikir untuk mendskatkan diri kepada Allah. Dan semua itu diawali dengan
adanya pengalaman kerohanian dengan cara mengasingkan diri, berkhalwat guna

digi meneapai  hubungan manusia dengan | Sang - Pengipta (Allah) wntpk mencapai |
kesempurnaan hidup.

Dengan pengalaman kerohanian seperti tersebut diatss, manusia akan
mempunyai jiwa besar adalah mendekati Tuhan, memperoleh serpih Nur hidayat
dari Tuhan, jiwa besar yang demikian hampir tidak terikat oleh zaman dan tak
terkekang oleh tempat. Baginya terbuka rahasia dan hijab seluruh alam, berkat
anugerah dan izin Tuhan

Inilzh salah satu teladan dari kaum yang beraliran tasawuf (mistik) Islam

yang sudah mencapai fitik klimaks (tertinggi) menuju kesempurnaan hidup. *

* Depag R, Al-Cur'an Don Terpemaivya, (Bandung : Gerna Risaleh 1952), Hal. 1072
* Harriken, Op.Cif, Hal 24
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Sudah jelaslah bahwa permulsan adanya tasawuf dalam Islam dimulai
sejak nabi Muhammad mengasingkan diri (uzlah), berkhalwat dan tafaklour di gua
hira’ untuk mendekatkan diri kepada Tuhan yang maha sempurna.

B. Pengalaman Hidup Ber-Uzlah Nabi Muhammad Di Gua Hira’

Pada masa nabi Muhammad Saw. masih hidup. Bangsa Arab terkenal
Jdengan zaman jahiliyah vang sangat rusak dari segala-galanya terutama alchlak
masyarakat serta kepercayaan sangat tersesai Menghadapi masyarakat yang
sudah rusak cara berfikimya, menempatkan sesuatu hal yang tidak pada
tempatnya, nabi Mubammad Saw. berfikir keras untuk memperbaikinya, keadaan
masyarakat yang dilibatnya seakan sebuah bangunan yang hampir roboh

gl e o PIRpR Vil BobaL  Dillaleths sy arakal yerigs sepetti din| (dakada ¢

sesuatu yang paling dibenei kecuali kebajikan, tidak ada sesuatu yang paling

diakui kebenarannya selain kemunghkaran dan kejabatan. Beliau mealihat bahwa
adat kebiasasn vang sangat buruk itu akan mempercepat kebinazaan umat
IRANESIE

Muhammad Saw. berontak terhadap kerusakan yang terjadi dalam
kehidupan masyarakat, tetapi belian bingung dan tidak tahu cara bagaimana

- — 6
memperbaiki segala kebobrokan masyarakat yang didspati .

§ nhd Jabbar Adisn, Orasat Blanuvel I (Sursbaya @ Anika Behagia 1955y, Hal 37
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Sudah menjadi kebiasaan orang-orang Arab masa itu bahwa golongan ahli
fikir mereka selama beberapa waktu dan hampir setiap tahun menjauhkan din
(uzlah) dari keramaian dunia, berkhalwat dan mendekatkan diri kepada Tuhan
mereka dengan bertapa dan berdo’a, mengharapkan diberi rizki dan pengetahuan.
Pengasingan untuk beribadal semacam ini mereka namakan tahanuf atan
tahannuth,

Nabi Muhammad rupanya ingin mendapatkan tempat yang paling baik
guna mendalami pikiran dan renungan vang berkecamuk dalam dirinya Juga
ditempat seperti tersebut diatas ia ingin mendapatkan ketenangan dalam dirinya
serta obat penawar hasrat hati vang ingin menyendiri, ingin mencari jalan
memenuhi kerinduan yang selalu makin besar, ingin mencari ma'rifat serta

digilimwuﬁrlﬂ@'ﬁhﬂ]mmm&iIib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Sebagnimana orang Arab lainnya, nabi Muhammad Saw. melakukan
Tahannuts, berkhalwal, mengasinglan diri (uzlsh) menjelang usia 40 tahun di gua
h_jr;’ yairu-w; bukit vang sekarang dikenal dengan gunung “Jabal Nur” terletak
sebelah utara kota Makkah. Belian melakukan tahannute itu dengan
menentramkan jiwa, menenangkan pikiran, mengheningkan cipta dan tafakkur
merenungi wujud ini adalsh untuk mencari kebenaran semata-mata Dan setelah

berulang —kali tahannuts itu dilakukan pada setiap bulan Ramadhan, maka dengan

! %4 Huzain Hackal, Op Cit, Hal. 75
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basyirah yang tajam beliaupun dapal memperoleh kebenaran yang dicari-can
selama ini, Kebenarsn itu tidak lain adalah Allsh sendiri ; tidak ada selutu
baginya, tidak beranak dan tidak memperanak atan mengambil orang lain menjadi
anaknya dan tidak diperanak atau diakui sebagai anak sehingga menjadi Tuhan
anak Allah adalah pencipta langit dan bumi dan pencipta segala sesuatu, In maha
pemelihara, maha tahu, dan maha halus karenanya Ia tidak dapat dilihat oleh mata
kepala®

Didalam gua itu belian pergi menyisihkan dirinya, memutuskan
hubungannya sementars wakty dengan masyarakat sekeliling, mencari kebersihan
rohani dan memohonkan ketentuan jalan yang akan ditempuh. Disanalah beliau

melepaskan jiwa dari ikatan kemewasn dunia keributan dan kerepotan hidup.”

digilibpyifis sast Ghs 2ik0 e intd dilah reluimg orenia b yango dalam, berdo e «danc id
menjalankan hidup zuhud dan menjauhkan diri dari hiruk-pikuk dunia sekitarnya
mencari kebenaran dan hakekat, sehingga ia lupa pada diri, makan dan segala hal
vang berkaitan dengan kehidupan'® Dibawanya sedikit bekal dan selebihnya
perhatiannya dihadapkan kepada ujud semesta, memandang dan merenung
dengan mata hati keseluruh bekas kekuasaan dan perbuatan Iahi. Maka tidaklah
tergangen kemurnian jiwa ity oleh hura-hura donia dan pengaroh maddi. -

Bila ramadhan telah habis, belimpun turun kebawah, maka bertambah

¥ Hasan Basei, Tasmwey Dot Zuwhed, (Surabaya : Srikana Print *1995), Hal 44
- mea, Tusawey perbembangan peroruannye, (Jakarta : Pustaa Panjimas i9o4), Hal 20
g fmin Byukur, Zdned Di Abard Modemn, (Bandung ; Pustaka Pelajar 1957), Hal 09
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kuatlah pendiriannya dan sikap jiwanya Menurutlah badan jasmani kepada
kebersihan rohani. Deini bila telah datang pula ramadhan, naik pulalah belian ke
gua itu (kita sendiri pun jika ziarah ke Makkah sulit juga mendakinya) ke tempat
terpencil itu, diatas bukit batn kian lama kian adalah ketentuan perjalmnan jiwa
dan membukakan hijab (kelambu) yang menutup perhubungan rohan: dengan
alam gaib. Kelambu itu ialah tubuh kasar yang maeddi ini hilanglah keragu-
raguan, datanglah keyakinan dan dapatlah dipersisikan diantara yang baq dan
vang bathil, vang benar dan yang salah, yang terang dan yang gelap. Akhimya
datanglah Nur vang ditunggunya itu, merupahlah malaikat dibadapan matanya,
malaikat Jibril, yang kadang-kadang dinamai Rubul Amin dan kadang-kadang
dinamai Namus. Datang penyuruhnya membaea, tetapi beliau belum membaca.
digilibpyjisetie badaiHya - ekt a-kerdsaiVa, Wanpal Keliar keringar setbagali pingsan.c i©

Dan akhimya di ajarilah kalimat itu, intisari dari ajaran yang akan dibawa dan

disiarkannya di belakang hari dan di langit kelihatanlah olehnya tertulis * Tiada
Tuhan selain Allah, dan Mubhammad adalah pesurub Allah™

Suat itu dinamai * Yaumul Furgon * artinya hari perpisahan. Seat di antara
kegelapan jahilivah dengan cahaya keislaman, jatuh pada 17 hari bulan
Romadhan.

Setelah Muhammad turun kembali ke makkah, ikhwal i
disampaikannya kepada istri Khodijsh Oleh Khodijsh, dibawalah Muhammad

kepada pamannya, seorang alim yang mengetahui kitab-kitab dan riwayat nabi-
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nabi yang dahulu, yaitu Waraqah bin Naufal belian berkata:  itulah Namus!
Yang datang kepada Musa dan nabi yang lainnya.

Namus itulah yang datang kepada nabi Musa di bukit Turisinah, seketila
Musa mengasingkan diri (uzlah), bertapa Disana selama 40 hari ketegasan
hulkum Taurat Namus itulah yang merupa dihadapan Maryam seketika belian
dititahkan akan mengandung puteranya Iza Al-Masih diluar dari kebiasan alam.
Namus itulah vang merupah kepada Isa Al-Masih setelah beliau zelesai
dipermandikan oleh Yahya '

Demikianlah maka kepribadian nabi Muhammad menjadi sempuma

Sekalipun Mubammad adalah manusia seperti kita juga, tetapi qolbu yang ada
padanya sangat luar biasa bersih dan sucinya sehingga dapat lekas menerima dan
s apa yang beratal Suen ™ Dengan Wohungahisr“ ad “Koisbitrast
Muhammad sewalktn berkhalwat di gwa hira’, ditemukan jalan keluar dari
problema masyarakatnya dan tingkat kerohanian yang tinggi, Muhammad Saw,
dapat mencapai kualitas musyahada® al-bathiniah dan pada urutannya memasuki
kualitas yang setara dengan malaikal sehingga dapat menerima wahyu dari Allah

SWLH

Dengan pikiran yang jernih beliau berusaha merenungkan tentang

1 Harnka, Loc.Cit, Hal, 20
12 peuetafs Tahel, Koici Memahami Brme Tasawsy, (Surshaya : Bina llou 1598, Hal. 31
1344 Arnin Syukur, (o0 O, Hal 19

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsggc.id

pencipta alam semesta, akan tetapi, beliau tidak sampai pada hakekat penciplanya

ki.'r:mll ﬂahlah kenabian. Sehapunana '_r,rang dmyamknn Mlah dalam Al- Qur au.

5 i_,@ E_ﬂ;if@w{@j;ﬁ qﬂ:ﬁ \£‘J."

e --""'.

(o s#“ﬁmbﬁ&ﬁmﬁh

Artinya : Dan demikianlah kami wahyukan kepada wahyu (Al-Qur’an) dengan
perintah kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apdtah Al-Eitah
(Al-Qur'an) dan tidak pula mengetahui apakah iman itu, tetapi kami
menjadikan Al-Qur’an itu Nur (cahaya), yang kami tunjukkan dengan dia
siapa yang kami kehendali dimotara hamba-hamba kami. Dan
sesmgguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada jalan yang
hurus. (Q.5. Asy-Syura : 52)."

Setelah Muhammad menjadi rosul, sesudsh ia sering menjanhkan diri
dIg Y gl hirs® ip i heteruskall per| vangin Belia {mujahadal), dmeidekatkan 0

diri kepada Allsh (mugorobah) belian berdzikir bertobat fistighfar, sholat tahajjud
sampai tengah malam mukhasyafa’ bermunajat dengan Tuhan dalam tingkat
mmyahagt*’&;n mukhsyafah dan dengan jalan ini belian dapat mencapai hakekat
ketuhanan. ™

Ttulah permulaan hidup baru bagi Muhammad, dan itulsh permulaan dari
kebangunan suatu umat dalam sejarsh, dari gua hira’ mengasinghan diri (uzlah )

dalam kesepian samadi dan bertapa.

W abd Jabbar Adlan,. Loc Cif, Hal 37

' Dapag RI AlLQur'an Don Tegematope, Hal 791
'S pgustafa Fahei, Op.Cof, Hal, 32
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Eehidupan Mubhammad dan riwayal perjuangannya eelama 23 tahun,
adalah sumber hayat yang amat kaya bagi seluruh pengikutnya, belian dapat
dipandang dari segala segi hidup, kejujurannya dalam perniagaan, sebelum beliau
menjadi resel, menjadi suri tauladan bagi bagi kaum sandagar. Keikhlasannya dan
keteguannya memegang amanat, sehingen sanggup dijadikan hakim dalam satu
persengketann vang ovaris menumpahkan darah, yaitu ketika hendak
mengembalikan batu hitam (hajar aswad) ketempatnya, menjadi sun tauladan
bagi para pendamai, kasih sayvangnya dalam peperangan, kebijaksanasnnya
memerintah negeri dan keahliannya dalam berpidato, dan seribu saln macam
keutamaan yang lain semuanya adalah sumber telaga yang tidak ada habis-
habisnya bagi umat yang setia. Maka kaum Shufivah yang mencucikan dirinya

digiliCgl gy IdfalwalbiiE i) PodCoieaganbill hocontehcislddan atas° arifal-wnal marekac d
terutama dalam khalwat, suluk dan terigat, dan bermacam-macam sistim yang
lainnya. Khalwat dan tahannuts nabi di gua hira’sampai terbuka hijab keghaiban
oleh kemurnian jiwa Dan mereka (para ulama) mulai mengambil contoh yang
pernah dilakukan oleh nabi yakni kehidupan kerchanian, dan telah menjadi

permulaan dari sejarah besar yang menggoncangkan alam."”

C. Pengaruh Luar Atas Kehidupan Uzlah Dalam Islam

Memang tidak ada yang menyatakan secara pasti bahwa kehidupan

7 Hamika, Op.C%, Hal. 21
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kerohanian Ielam yang berbentuk uzlah itu dipengarubi oleh dunia luar Islam
Wamun apabila kita mau menengok sejenak kebelakang bahwa uzlah ternyata
qudah ada dalam dunia luar Tslam. Bahkan sejauh sebelum lahirnya agama Islam,
memang sudah ada ahli mistik yang menghabiskan masa hidupnya dengan cara
uzlah untuk mendekatkan diri kepada Tuhannya ; antara lain terdapat pada India

kuno yang beragama Hindu maupun Budha Orang-orang tersebut, dinamakan

Gymnosuphists yang di artikan sebagai orang-orang bijaksana yang berpakaian

terbuks. Hal tersebut i maksudkan, karena ahli mistik orang-orang India selalu
berpakaian dengan menutup separuh badannya.

Kemudian ada lagi ahli mistik orang-orang Masehi (Eristen) yang selalu

mendelatkan diri kepada Tubannya dengan tata cara tidak jauh berbeda dengan

digilib walale danieutigd di kel angan shufi erang-omnsg myslim sssudahnya,; Qleh karena

i, ada di antara peneliti yang mengangeapnya bahwa ajeran-ajaran tasawul

.id

dalam Islam, merupakan pelestarian darl ajaran mistik yang hidup sesudahnya
Meskipun ajaran tasawuf dalam Islam dilatarbelakang oleh berbagai kegiatan
mistik yang berkembang sebelumnya dan kemiripan dalam ajarannya, tetapi tidak
berarti bahwa ajaran tasawnf dalam Islam berasal dari pengarub luar Jslam."

Tetapi kemungkinan-kemungkinan itu memang ada gebagai berilut:

W pfahijuddin, Kidurh Athlok Tasawy, (Jakarts | Kalam Muliah 1991), Hal, 36
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1. Pengaruh Hindu

Tidak sedikit ahli-ahli penyelidik yang nmenyatakan pendapat bahwa-
hidup kerohanian Islam seperti uzlah itu berasal dari agama Hindu. Orang yang
menguatkan adanyva pengaruh itu berkata: pengaruh itu terang ada bila mana
diperbandingkan persamaan-persamaan yang banyak terdapat diantara
pandangan hidup atan praktek melakukan di dalam kitab-kitab suci orang
Hindu, baik dalam dasar kepercayaan atau didalam ucapan-ucapan do’a dan
vanvian agama Demikian juga amalen ahli-shli agama Hindu, dengan
Yoganya, latihan ibadahnya, tafakkumnya, dzikimya dan ma'rifatnya

Seormug pengarang dan pengembara Arab yang terkenal amat
menperhatikan dan mempelajari kebudayaan Hindu, bernama Abdul Rahan

digilib.ui nainiinats Bin Atinaad dad LB €3 81440/ . 962<1049] Mk Disirtelalc.id

menyelidiki kebudayaan Hindu secara mendalam, sampai dipelajarinya bahasa
Sansekerta.

Lama dia berdiam di tanah India, dikarangnya sebuah kitab bernama ®
Tahglqu Malil Hindl Min Mugouwalah Magbwatin Fl' aglt Au Marzulah ™.
(Penyelidikan tentang hal-hal di India vang diterima atau yang ditolak oleh
akal). Dalam buku itu

ditulisnya panjang dan lebar tentang iimu pengetahuan, kepercayaan,
ibadah, keagamaan dan fisafat India. Bukan saja suatu pandang selintas lalu,

bahkan masuk juga kepada pengupasaaan dan perbandingan. Diantara dasar
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o

fikiran India dan dasar fikiran Yunani Demikian juga dengan amalan dan
kehidupan ahli-ahli tasawuf Beliau banyak memberikan pertimbangan
balwasanya kehidupan Yoga di India banyak sekali persamaannya dengan
kehidupan dan riadhah kaum shufi.

Kanm orientalis yang menguatkan pendirian bahwa hidup kerohanian

[slam itu terpengaruh besar sekali oleh kebudayaan Yunani dan Yoga India

dengan ahli tasawuf , berkata: orang wyang telah menghadapkan seluruh
perhatiannya kepuda sebab yawg perramia, senantiass berusaha hendak
menyerupainya sedaya upaya. Dia bersatu dengan Dia, bila telah melepaskan
segala pengantar, ditinggalkannya segala sangkut paut dan penghambat.

Artinya, menurut keterangan ini, seorang yang telah menyediakan

digilb. i Ryak- ihatiglii e (lihy! Wil iaorvadi! gigoadia satao | Tubeisp berdayar. id
hendak bersaty dengan Dia Tidak dihambat dan dirintangi oleh jua apapun.
Dalam perbandingan ini terdapat persamaan beberapa ahli filsafat Yunani, shli
hikmat Hindi, dan ahli tasawuf 1slam.

Al-Bairuni menernskan kata perbandingannya tentang persamaan
pokok kepercayaan Farma dan jelma Hindu ity dengan mazhab orang shufi,
vang berkata, balwasanye dunia ini adalah diri yang tidak, dan akhirat diri
vang bangun. Dan setengah dari mereka (orang shufi) memungkinkan Audul
menjelma yang hag pada tempat-tempat sebagai langit, arsy,dan kursi dan

setengahnya pula memungkinkannya kepada sekalian alam binatang, kayu-

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsasgc.id

kavuan dan barang-barang keras ((jamadat). Mereka menamai itu 4l-Zuhur ul-
Indit | pernyataan semesta) kalaw itu telah mungkin, maka jelamaan roh dari
auatu badan kebadan lin, tidaklah perkara yang tidak dapat ditolak lagi.

Setelah itu Al -Bairuni memperbandingkan pula tentang kesamaan diri
dengan yang dicari, diantara Hindu dan tasawuf Islam, setengah dari iuﬁugri
ajaran “Pateggel”, bahwa mendirikan upacara-upacara ibadat keagamaan,
sembahyang puasa dan lain-lain itu, bukanlah jalan uniuk mencapi bahagia
(sa’adah) bagi manusia. Jalan mencapai kebahagiaan hanyalah dengan dzikir
dan ta’amul kelaknya akan membawa dirinya bersatu dengan Tuhan dan
dengan seluruh yang ada. Karena pada hakekainya semua itu adalah satu.

Mazhab pateggel adalah satn mazhab sufi yang amat mendalam

digilib.uirEiangnyaizlah kiabwatcdan Siersonyh dics (uzlahy i epa, samadiczubud dam tap-
tiap apa jua pun latihan jiwa, yang menyebabkan fananya menusia, walanpun
dari dirinya sendiri. Waktu itulah dia mencapai bshagia. Tidak ada di atasnya
bahagia lagi, ketentraman yang menjadi puncak segala ketentraman.

Fata Al-Bairuni; mazhab pateggel inilah yang dipakai oleh kaum sufi
tentang al-hag, Dengan kata mereka : “Selama engkau memberi isyarat,
tidaklah enghkan meng-Esakan, sebelum Al-Haq menguasai isyaratmu,dengan
fananya diri engkaw Maka tidaklah engkan meng-Esakan, sebelum Al-Hag
menguasai isyaratmu dengan fananya diri engkau Maka tidaklah tinggal lagi

yang memberi isyarat, dan tidak pula isyarat itu sendiri.”(yang memberi 1syaral
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dengan vang diisyaratkan) telah satu, “penyalin™). Dalam perkataan mereka
(kaum shufi) didapat juga kata persatuan, sebagimana seorang shufi ketika
ditanya tentang Al-Hag ifu, telah menjawab “Bagaimana saya akan dapat
menjelaskan siapa Dia saya ity dengan saya dan saya dengan dimana, kalan
saya kembali dengan kembali itulah saya terpizah, kalan sava lalai, dengan

{alai itulah sava diringankan. Dan dengan bersatu baru saya merasa tentram.

Brown berkata : “Nyata sekali dalam beberapa hal persamaan tasawuf
vang disntaranya ajaran mengasingkan diri bermula dari beberapa mazhab
dalam agama Hindu terutama ajaran Vadantara.

Tetapi kata beliau, meskipun persamaan itu jelas hanyalah mengenai
lulit adapun igi tetap berbeda

digilib.uinsa.ac.icgideihern berpeidapal beliva “lilciyis | Torahim 2bity dellimiyang:.id
dahulu anaknya raja di Bukhara, vang meninggalkan singgasana lalu memilih
hidup zuhud dan mengasingkan diri adalah saduran dari hikayat budha Tasbih
itw, kata beliau diambil dars agama Budha

O'lemry berkats bahwa tidaklah boleh diabaikan saja menilai
bagaimana pengaruh Budhisme dalam tasawuf Islam. Sebab ajaran Budha itu
memangnya telah tersyiar di negeri-negeri Persia dan dibelakang sungai Dajlah
Furat dizaman jahiliyvah. Di Balakh sebelah selatan Khurasan terdapat sisa

ma'bad agama Budha Tetapi belisu mengatakan bahwa pengaruh itu tidak
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cumnpal  begitu besar mengemai  isi, namun hanya sekedar saja yang

menyerupal. B

2. Pengaruh Persia

Kemudian datang lagi teori yang mengatakan kehidupan kerohanian
Islam itn dari kebudayaan Persia Untuk mengetahui kemungkinan itu mudah
saja. Sebab pejak zaman khalifah kedua, Umar bin Ehattab bahkan sebelum
Islam pun, hubungan Arab Persia dalam soal politik, ekonomi, dan kebudayaan
sudah sangat eral. Berapa banyaknya pepatah dan hikmat Persia yang menjadi
hissan dari perkembangan peradaban Arab beberapa banyak nabi Muhammad
Saw. mengambil fikiran-fikiran dalam hal duniawi, dalam siasat pamarintd‘.lan;

digilib. ui g Gidsate perary 2 daric Saltan "drang | persidd - Seampantad M rubh sAbe.id
Fharachi Abu Jazid Bustami dan kemudian Al-Jami, Jalaluddin Rummi Al-
Hagqi, Al-Karmani dan lain sebagainya.

Zuhud dengan uzlah dalam tasawuf Islam amat menyerupai Zuhud dan
kependetaan dalam Mazhab Ma’'nu. Qona’ah yaitu hidup sangat sederhana dan
melarang makan daging binatang menyerupai ajaran mazhab Masdak ™

Selain it perly dikemukakan pula, babwa kemunculan Al-Eharachi

dan Al-Bustami adalah setelah zaman nabi dan angkatan pertama kaum asketis.

'® Harnka, Tasany” Pertembumgan fon Femuoniorna, Hal 43
8 thid, Hal 47
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Adalah tidak boleh dilupakan banyak kehidupan besar dari rosululloh, para
sahabat dan angkatan pertama para asketis, terhadasp pembentukan pokok-
pokok tingkah laku mendekatkan diri kepada Allah dalam kalangan para shudfi
yvang datang setelah mereka baik vang berbangsa Arab manpun vang berbangsa
Persia !

Oleh karena telah sangat rapatnya hubungan bangsaArab dengan
bangsa Persia, tidak mungkin dapat dielakkan adanya pengaruh ambil-
mengambil sari dan inti. Kehidupan zuhud dan kependetaan tasawnf mungkin
ada pengaruh dari ajaran ManuKehidupan sederhana, dan tidak makan
daging, mungkin dari pengaruh agama Mazdak.

Ada yang mengatakan dari golongan tasswuf yang akhir bahwasanya

digilib.uind ek Swtidabuly meaiadi Nor Muhammad danidai Mar Mobaminiad isilah id
terjadi alam yang lain, mungkin ada pengaruh dari sjaran Zoroaster dalam
kitabnya"" Zundavesta” atau menyerupai juga kepercayaan Nasrani tentang
kalam tetapi kepercayaan-kepercayaan ini terdapat kemudian dan jauh sekali
dari pada kehidupan zuhud dari ajaran al-Qur’an, sedang sebelum kepercayaan
itu terdapat, kaum vang zuhud menganjurkan kerchanian berbentuk uzlah

dengan dasar Islam, karena dari Al-Qur’an dan Al-Hadits itu telah ada %

a

M abu al-Wafa, St Darr Zamar e Zaman, (Bandung | Pustaka 1985), Hal. 24
= Hamka, Op.Cit, Hal, 53
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3. Pengaruh Nasrani
Sekelompok orientalis beranggapan bahwa dasar tasawul berasal dari
sumber Eristen, dengan argumentasi mereka sebagai berikut:

(a). Adanya suatu interaksi antara orang-orang arab dan kaum Nasrani pada
masa jahiliah maupun zaman Tslam,

(b). Adanya segi-segi kesamaan antara kehidupan para pengamut kehidupan
kerchanian ataupun shufi, dalam ajaran serta tata cara mereka ketika
melatih jiwa (riadhah) dan mengasingkan diri, dengan kehidupan al-
Masih dan ajaran- ajarannys, dan dengan para rahib dalam cara mereka
sembahyang dan berpakaian

Banyak ahli-ahli Nasrani telah datang ke jazirah Arab mengajarkan

digilib. Ui s diat kehidoganr kétohani an kepada basisd itlulo dipdridlikin babwar.id
nabi Muhammad sendiri didalam membangun agama baru itu, adalah karena
terlebih dahulu telsh belajar kepada orang-orang Nasrani. Bak didalam
perjalanan ke Svam sewaktu kecil, ketika bertemu dengan Bukhairah, atau
pada kesempatan lain. Bahwa Khadijah cemas ketika nabi mendapat wahyu
vang pertama, kepada pamannya Waragah bin Naufal nabi dibawanya, dan

Waraqah telah resmi memeluk agama Nasrani. Dapatlah diperhatikan

banyaknya persamaan kehidupan ahli tasawufitu dengan pendapat-pendapat

D pby 41 "Wafa, LacCrf, Hal 24
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Nasrani. Ajaran-ajaran, latihan kerohanian, Khalwat, tapa di tempat tertentu
Bahkan sampai pada pakaiannya. *

Meskipun terdapat kemiripan diantara bentuk asketesisme atan
tasawut dalam Islam dengan asketesisme atau mistizisme Eristen, akan tetapi
hal tersebut tidak culoup untuk dijadiksn bukti bahwa hidup mengasingkan diri
(uzlah) berasal dari sumber Eristen

Mengenai adanya interaksi antara para asketis atan pendata h‘lEIB;l di
zaman Islam, seperti yang dikemukaksn O°leary dan R.A Nicholshon, hal
tersebut bisa diryjuk pada sumber Islam sendiri, Al-Qur'an sendiri telah

mu:mu_jl kehldu]:ran ara pendeta dengan firman-N i

‘-".-' .-.-.,_.-' s _.I"}ra.-..r'..--..a- ""i-r"',"-"""
A iﬂlﬁ‘ﬁ s>l Sl Be LN as Sl

-

digili&@i@@i} EWCY@“E%M%GS%}M%&%#@q@%’&?}ECId
Ry o ..-'q.-'" \'i

- .o - 17 ,e'“n' -

® f,u:.,! L._gal_,ﬁ jJ g dsi P jUP’LZ
Artinya; Semnggu]m}ra, kamu dapati orang-orang yang paling keras
permusuhannya terhadap orang-orang beriman, ialah orang-orang
Yahudi dan orang-orang Musvrik Dan , sesungguhnys, kamu
dapati yang paling dekat persshabatannya dengan orang-orang
beriman, ialzh orang-orang yang berkata : Sesungguhnya kami ini
orang Nasrani [ hal ini terjadi karena diantara mereka terdapat
pendeta-pendeta dan rahib-rahib dan juga karena mereka tdak
menyombongkan diri. Seandainya mereka mendengarkan spa yang
diturunkan kepada rosul (Muhammad) kami lihat mata mereka
berlinangan air mata oleh kebenaran Al-Qur'an yang pernah
mereka ketahui (dari kitab-kitab mereka sendiri) seraya katanya :

* Harrikn, Tasay Perkembangan Do Pernomigrena, Hal 48
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Ya' Tuhan kami, kami telah beriman, maka catatlah kami hersml'.ua
orang-orang yang menjadi saksi{atas kebeparan dan kenabian
Muhamnad Saw.}. ©
Sekalipun demikian, kita pun tidak mengingkar terdapatnya pengaruh
ajaran-ajaran Kristen pada sebagian shufi vang juga filosof Akan tetapi secara
jujur dapatlah dikatakan bahwa aliran-aliran dan praktek para shufi hanya
bersumber dari Islam Dengan lewamya waktu dengan berlangsungnya
pertemuan antara berbagai bangsa dan kontaknya berbagai kebudayaan, adalah
wajar telah membuat ada pengaruh Eristen atan non Kristen merembes pada
tasawuf Islam. Akan tetapi kewsjaran inilah vang menyebabkan sebagian
arientalis keliry, sehingga telah mengira ajaran para shufi ditimba dari ajaran-
ajaran Kristen
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
4. Pengaruh Filsafat Yunani
Banyak penyelidik yang berpendapat bahwa pengaruh filsafat Yunam
amal besar dalam taspwuf Ielam tidak pula kursng Bahwasanya filsafat
Yunani mempengaruhi alam pikiran Islam, tidak seorsngpun yang dapat
memungiiri. Alam pikiran [slam relah memakai filsafat Aristoteles untuk

metguatkan  lkepercayaan kepada Dazat pencipta sekalian alam, Itulah

2 Depag. BRI, Al-Crran Oan Teremabrna, Hal 175
* aby Al-Wafa, St Dari Zamon Ee Zaman, Hal.26
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kemungkinannya yang telah menjelma menjadi apa yang dinamai ilmu
kalam.

Terkadang seorang filosof (pemikir) pada suatu saat merasa perlu
menjaga jarak dari masyarakat sekitar atay mengasmgkan din. Mereka
melakukan perenungan atau refleksi mendalam tentang sehari-harinya

sehingga pada akhimya dapat mengkonsentrasikan diri guna menuangkan

pemikirannya tentang sesuatu hal seperti masalah ketubanan dan lam
sebagainya, dan sebagian besar ifu dilakukan oleh para filosof termasuk
filosof Yunani dan Islam.™

Sementara R.A. Nicholson berpendapat babwa tasawuf adalah salah
satu dampak dari penbiran filsafat Yunan. Karena itu harus diabui babawa

digilib.uir&a&g.i&d&&%?.vﬁ&&a&.i %&’E&H‘%ﬁﬂ%ﬁ'&*‘ﬁ%ﬂs&ﬁﬁﬂ digili 'uﬁ‘ﬁ;ﬁc'id
tidak terkecuali neo-platonizme, agama Manu dan gnotisisme.

Kami tidak menolak adanya dampak pikiran Yunam terhadap tasawuf
lewal kontak dengan pendeta-pendeta Nasrani Rey dan Hyran, para shufi
kemudian mengenal filsafat Yunani pada omumnya dan  khususnya
MNeoplatonisme. Eaum muslimin memang pernah terpesona oleh filsafat
Aristoteles, sekalipun filsafat itu mereka kenal sebagai Tluminisme. Dan ini

terjadi sewaktn Abdul Masih bin Na'imah al- Humsi menerjemahkan sebuah

I Hamka, Tasau Pertembargan Dan Fermiorteraot, Hal 49
* a1-Gharali, Benalah Atau Bergmd, (Bandung : Kharisma 19989, Hal, 5
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buku, Enthyologi yang di perkenalkan pada kaum muslimin sebagai karya
Aristoteles (filsafat Yunani).

Sekalipun dampak fulsafat Yunani terhadap hidup kerohanian dalam
[slam itu memang ada, namun kita tidak bisa merujukkan semua tasawuf pada
sumber Yunani. Sebab sikap angkatan pertama para shufi terhadap filsafat
Yunani, tidaklsh sama dengan sikap para teolog atan filosot muslim berikutnya
para shufi tidak membukakan diri bagi filsafat Yunani, kecuali pada periode
terakhir, vaitu ketika mereka mereka sengaja mengkompromikan isinya dengan

wawasan intlektualnya sejak abad keenam hijriyah dan abad-abad berikutnya. **
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B pby Al-Wafs, Op.Cit, Hal 30
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BAB IV

UZLAH DAN BERGAUL MANA YANG LEBIH UTAMA

A. Keuntungan (faedah) Uzlah

Perselisihan atan perbedasn pendapat para ulama’ {dalam menilai
kebaikan dan keburukannya dalam hidup beruzlah) cukup besar, hampir sama
dengan perbedaan pendapat mereka dalam menentukan manakah yang lebih
utama bagi seorang muslim menikah atan membujang karena kedua-duanya ada
sisi kebaikan dan keburukannva, dan itu semua dapat kita pilih sesum dengan
keadaan yang berlaku saat itu mana yang lebih utama

Oleh zebab itu sebaiknya kami sebutkan dahulu tentang pelbagai fasdah

digilib. (keuntungan)yang dapat-dirubidar care hidup bemzlah, yaite detbegi atas fasdsh d

yang bersifat duniawi dan ukhrowi. Faedah itu antara lain adalah '

1. Pemusatan diri untnk beribadah dan bermunajat
Mengasingkan diri untuk beribadsh, berpikir, dan menghibur diri
dengan Alloh Swi. bermunajat kepada-Nva, dan mengkaji kerajaan-Nya Hal
itu hanya dapat dilakukan dengan mengasingkan diri (uzlah) dan menjauhkan
diri dari makhluk lain Mengenai hal ini, sebagian ahli hikmah berkata *

Segeorang tidak dapat menyendiri (khalwah) kecuali dengan menekuni kitab

b al-Ghazali, Thya® Ulurnuddin I, (Semarang : Asy-Syifa 1984), Hal 220
55
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Allah Swt. Orang-orang vang berpegang teguh pada kitasb Allah Swt. adalah
orang-oramg vang beristirahal dari urusan-urusan dunia dengan banyvak
berdzikir dan tafakkur kepada Allah Swt*

Dzikir (ingat) kepada Allah adalah merupakan jalan terdelat untuk
menuju kepada Allah $wt. Karena dengan ingat kepada Allah, kita skan selalu
berhati-hati dalam melangkah dan berbuat Selain itu, kita juga akan selalu
memperhatilkan apakah langkah dan perbuatan kita tersebuf sesuai dengan
garis-garis yang telah ditentulkan oleh Allah Swt.

Dengan demikian, kalan kita mau menjaga diri agar tidak melanggar
ketentuan-ketentuan Allah dan selalu memperhatikan dan melaksanakan

digilib.uin apintaheperintab-biyac. inalelibAllabe . punl dakaw . umenjagid digilidkitasadan.id
memperhatikan kebutnhan-kebutuhan kita Hal ini sesuai dengan firman Allah

S e DI s Bt et 2

Artinya : “Karena itu ingatlah kamu kepada-Ku, niscaya aku ingat {pula)
kepadamu, dan bersyukurlash kepada-Ku, dan aiangunlnh kamu
mengingkari (nikmat) Ew (0.5 . Al-Bagorah :152)

Swi.

2 aloGhazali, Migtigra o Themeddin, (Bandung : Mizan 1597), Hal. 164
T Sysikh Tonu Athsillah As-Sukandari, Koo o 'y, (Surabeya | Tiga Dua 199€), Hal. 75
“ Depag FI, A-Qur'an Dan Teremainya, (Bandung ; Gema Risalsh 1992), Hal. 38
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Tidak diragukan bahwa pergaulan menghalangi mereka dari berpikir
dan berdzikir. Demikian pula yang dilakukan Rosululloh Saw. pada
permulaan urusannya, Belian meninggalkan urvsan duniawi untuk beribadah
kepada Alloh Swt. di gua Hira". Maka jika seseorang mengekalkan dirinya
untuk menyendiri, berakhir urusannya Ee-perti apa yang dikatakan Al-Junaid
R.a “Aku berbicara dengan Alloh sejak tiga puluh tahun. Tetapi orang
mengira’ bahwa aku berbicara kepada mereka _

Ditanyakan pada salah seorang dari mereka, “Apa yang
membawamu menyendiri? “Dia menjawab” Aku tidak sendiri, melainkan aku
adalah teman duduk Alloh Swi. Apabila aku ingin agar Alloh Swt. berbisik-

DN Kepadak, maka akis mémbaca itab  Alfof Tika 4 ingin berbisik bikik
kepada-Nya maka aku melakukan sholat “ dikatakan bahwa ketika Uwaiz Al-
Qornisedang duduk, tiba-tiba Haram bin Hayyan datang lalu Uwas bertanya
kepadanya, “Apa yang mendorongmu datang 7. * Haram bin hayyan
mengharap, “Aku datang untuk menghibur diri denganmu. ** Maka Uwais
berkata, “Aku tidak tahu bahwa seseorang menengenal Tubannya, lalu
menghibur diri dengan selain-Nya”.

Al-Fudhail berkata, * Apabila kulihat malam datang, maka aku
bergembira. Lalu kukatakan, Aku menyendiri dengan Tuhanku, ‘Eetika

kulihat wakiu shubuh menjumpatku, aku merasakan kegelisahan karena

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsafé.id

khawatir bertemu manusia dan kedatangan orang yang akan melalaikanku dari
Tuhanku.

Malik bin Dinar berkata, “ Barangsiapa vang tidak merasakan
terhibur dengan bercakap-cakap dengan Alloh dan jauh dani berbicara dengan

makhluk maka sedikitlah amalnya, buta hatinya, dan sia-sialah umurnya.’

2. Menghindari dari pelbagai pertengkaran
Diantara faedah beruzilah adalah menghindarkan dari pelbaga
macam kerusuhan  dan permusuhan, sertz menyelamatkan din dani
keterlibatan didalamnya Sebab, jerang sekali ada negeri yang benar-benar
terhindar dari kerusuhan, permusuhan, dan kefanatikan antar kelompok. Maka
digilib.uinsgrangd visg imengesiglian | gin . (uedak)c diri gdvekiy s dapatiat mémpereleh i d

keselamatan dari padanya. ©
Dan ketika Sa'ad diajak ikut berperang pada masa Mu'awiyah, ia
menolak seraya, “Tidak, kecuali anda memberikan sebilah pedang yang
memiliki dua mata melihat, serta lidah yang mampu menyatakan yang mana
orang kafir, sehingga aku membunuhnya dan mana yang mukmin, sehingga
aku membiarkannya “atanya lagi, * Perumpamaan kami dan kalian, seperti

suatu kelompok yang tadinya berada diatas jalan terang benderang, sampal

’J.l-mnzan Mictiara Fya* Dusaceddor, Hal. 165
Fpea* Ulunnuddin I Hal, 240

-—'
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suatu saat ketika angin berkencang berhembus, membuat pandangan mereka
tertutup oleh debu, lalu mereka fidak tahu lagi jalan manakah yang harus
mercka tempuh, Sebagian menyatakan bahwa jalan ke tempat tojuan adalah
yang disebelah kanan. Mereka pun mengikutinya dan akhimya tersesat. Ada
juga vang menunjuk ke jalan sebelah kiri, laln sebagisn yang lain
mengikutinya dan akhimya pun tersesat Sedangkan sebagian vang lain
berhenti dan menunggu sampai angin telah reda dan jalan pun tampak jelas
dihadapan. Mereka inilah yang berhasil mencapai tujuan . Maka sejak itu,
Sa'ad dan beberapa orang bersamanya memilth beruzlah, menjauhkan din
dari kekncauan, dan tidak bergaul lagi dengan masyarakat luas, sampai
meredanya masa kekacavan.
digilib.uinsa.ac.id dipdn wiadduw iteg! misi  ada sekitar sepileh it orang g termasel. 10

sahabat Nabi Muhammad Saw, Namun tak ada vang ikut aktif Pada masa-
masa kekacauan itu selain kira-kira empat puluh orang saja diantara mereka,
Thawus adalsh satu diantara para tokoh vang mengasingkan diri dan lebih
banvak tinggal di rumahnya Fetika ditanyakan orang tentang penyebab
sikapnya itu, ia menjawab, rusaknya raman dan kezaliman para penguasa

Dan ketika itu * Urwah membangun gedung tempat tinggalnya di Al-
Agiq lalu jarang kelvar, ditanyakan kepadanya, “ Apa sebabnya anda lebih
banyak tinggal di rumahnya dan tinggal dan meninggalkan masjid Rosululloh

Saw. 7 “ Kulihat masjid-masjid kalian tidak berfungsi, pasar- pasar kalian
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penuh dengan permainan sia-sia, dan perbuatan keji diantara kalian
merajalela. Sedangkan ditempat tinggalku cukup keselamatan dari akibat
kesibukan kalian.

Kesimpulannya, bersikap hati-hati dengan mengasingkan diri dari

permusuhan dan kerusuhan adalah salah satu faedah beruzlah. *

3. Terhindar dari kejahatan manusia

Masvarakal senantiasn mengganggn, adakalanya dengan gunjingan,
atau dengan perasangka buru, atau dengan janji-janji palsu yang sulit
dipemihi, atau dengan fitnaan dan kebohongan Adakalanya juga mereka
menyaksikan pelbagai perbuatan atan ucapan yang tidak sanggup dicerna akal

digilib.uinspyse i Vi ineielia adilanci b sebagad Gityasd dmiisi yihg dkdn divreks. d
tembakkan pada matu kesempatan untuk mencelakakannmu. Oleh karenanya
jika engkau meninggalkan mereka,tidak perlu lagi engkau bersusah payah
menjaga diri dari kejahatan mereka *

Maka apabila engkau mengasingkan diri dari mereka, niscaya
engkau tidak memerlukan kepada menjaga diri dari semua tadi, Karena itulah
berkata setengah hukama® (orang bijak) kepada bukan ahli hikamt = Aku
ajarkan kamu dua kuntum syair, lebih baik daripada aku berikan sepuluh

ribu dirham™

T Al-Ohazalt, Beregan Atau Berpered, (Bandung | Khariama 1999, Hal, 34
® Bid , Hal, 56

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsahalc.id

Bait syair i alah

¥ecilkan suaramu, jika kamu berbicara di malam hari

Berpalinglah ke kiri ke kananmu, sebelum berbicara di siang haril

Tidaklah perkataan itw, depat di kembalikan lagi

Fetika telah keluar dari mulutmu, baik keji atan bagus

Dan tidak ragu lagi bahwa barangsiapa bercampur baur dengan
orang banyak dan bersekutu dengan mereka dengan segala pekerjasnnya,
maka tidaklah terlepas adanya vang dengki dan musul, yang berjshat sangka.
Dan menduga bahwa dia mengadakan persiapan untuk memusuhinya,
menegakkan penipuhan terhadapnya dan menanamkan marabshaya di
belakangnya.

Dan ada yang mengatakan : “Bergaul dengan orang-orang jahat,
mewarisi jahat sangka kepada orang yang baik-baik *. Macam-macam

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

kejuhatan yang banyak yang ditemui manusia dari kenalannya dan dari orang
lain yang ia bercampur baur dengan dia Dan pada apa yang telah kami
sebutkan,  adalsh menunjukkan kepada kumpulannya Dan dengan
mengasingkan diri, terlepas dani semuanya.’

Seorang vang biasa beruzlah ditanyai, “Apa sebsb anda
mengasingkan diri dari khalayak 7 Jawabnya, * Aku khawatir agamaku
tercabut dari  dirikusementarasku tidak merasakannys” Jawaban tersebut

mengisyaratkan betapa besar pengaruh kawan-kawan sepergaulan dalam hal

? al-Ghazali, Fya " Dhemeddin T, Hal. 244
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penularan perilabu buruk. Abu Darda’ juga pernah berkata, “ Bertagwalah
kalian kepada Allah, dan waspadalah selalu ketika bergal

dengan khalayak. Tak seekor unta atau kuda yang mereka tunggangi,
kecuali mereka membunuhnya (karena dipaksa melakukan perjalanan amat
jauh atau dibebani terlalu berat diluar kemampuannya), dan tiada hati seorang
mukmin yang mereka jumpai, kecoali mereka merusaknya

Seorang byjak berkata, * Cukupkanlah dirimo dengan sedikit saja
kenalan itu lebih baik bagi keselamatan agama dan hatim, dan lebih
mengurangl hak orang lain vang barus kan tunaikan. Makin banyak orang
vang kaukenal, makin banyak hak mereka atas dirimu, yang pasti akan
menyulithanmu”,

digilib.uinsa.ac.id di%u%idﬁé@ilibﬂ%ﬂgﬂibﬂma.&&%ﬂlibswaﬁc.id

mereka yang kau kenal, dan jangan berussha berkenalan dengan vang tak

kau kenal™",

4. Terlepas dari pelbagai tuntutan masyarakat
Diantara fasdah lain dari hidup beruzlah adalah terputusnya
keinginan orang untuk memperoleh sesuatu dari anda, demikian pula

terputusnya keinginan anda untuk memperoleh sesuatu dari mereka

" al-Ghazali, Benaleh Atau Bergod, Hal, 55
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Terputusnya keinginan orang untuk memperoleh sesuatu dari anda, merupalan
fasdah amat besar, mengingat bahwa mengharapkan keridlaan. Seluruh
manusia adalah sesuatu yang mustahil akan terwujud. Karenanya, melewatkan
waktu seseorang dalam upaya membakkan diri sendiri, adalsh perbuatan
paling utama Sedangkan diantara kewajiban-kewajiban paling ringan
sekalipun, vang ditimbulkan oleh pergaulan dengan masyarakat seperti
melayat jenazah, menjenguk orang sakit, memenuln uvndangan walimah
pernikahan dan sebagainya Semua itu  menghabiskan waktu dan
menimbulkan pelbaga penyebab kerisawan hati, Adakalanya seseorang
terhalang oleh sesuatu sehingga tidak mampu memeuuhinya, lalu terpaksa
mengemukakan pelbagai alasan, padahal tidak semuva alasan  dapat
digilib.uinSiPSEabyloNn kensda orana s, Dlam Fendens Aeper i, anungkinsain ada, g

orang vang menyesali dengan berkafa, “Anda telah memenuhi undangan Si
fulan, tetapi mengapa tidak mau memenuhi endangan kami ? “Tentunya,
kenyataan seperti it dapat menjadi sebab timbulnya permusuhan.

Sedangkan siapa saja yang telah diketshui secara umuom bahwa
sudah menjadi kebiasaan untuk mengabaikan apa yang disebut sebagai
“hewajiban-kewajiban" geperti itu, terhadap semua orang tanpa kecuali, maka

masyarakat pun tak akan mernsa tersinggung Tetapi seandainya ia
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wengkhususkan sebagian orang tertentu untuk itu, dan tidak untuk sebagian
yang lain, niscaya mereka akan merasa tersinggung. "’

Maka dengan uzlah (mengasingkan diri) dari masyarakat tanpa
memperdulikan sesuatu yang diperoleh dari ands tanpa terkecuali akan

menyebabkan terlepas dari pelbagai tuntutan dari masyarakat.

3. Menghindari dari kekesalan hati bersama kaum dungu

Seorang yaug beruzlah akan terhindar dari kekesalan hati alibat
harus bergaul dengan sebagian crang dungu dan menyebalkan, yang biasanya
pasti ada di setiap kelompok masyarakat Dikatakan balwa memandang
kepada orang-orang yang menyebalkan adalah “Febutaan kecil”. Pernah

B iyt kspdd “AIA MY (Se0idng iama dijuloid Seperts o, Karena
penglihatan kedua mata anda seperti iw?) “ Ia menjawab, Karena sering
melihat orang-oreng yang menyebalkan *,

Ibnu Sirin pernah berkata”"Aku pernah mendengarkan ucapan
seorang laki-laki,” Aku pernah memandangi seorang yang menyebalkan, lalu
akupun tak sadarkan diri".

Eata Galinug : sgetiap sesuatu ada pantangannya, dan pantangan

Jjiwa seseorang adalah memendang kearah orang-orang menyebalkan, '

1 B, Hal. 60
B, Hal 63
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Faedah-fasdah ini, tidak seperti sebelumnya yang hanya bersangkut
dengan dunia. Tetapi juga menyangkut agama (ukhrawi), karena manusia itu
manakala merasa disakiti dengan melihat orang yang berat perangainya
miscaya tidak akan merasa aman, bahwa orang ite akan menvimpatinya. Dan
akan mengingkari apa yang dijadikan oleh Allah. Maka apabila merasa sakit
dari orang lain, dengan upatan/ jahat sangkaan atau dengki mendengki atan
yan lain, niscaya ia tidak akan dapat bersabar daripada membalaginya. Dan
semua yang demikian itu menghela kepada kerusakan agama Dan

mengasingkan diri (beruzlah) memperoleh keselamatan dari semua itu.

6. Menjauhkan diri dari pelbagai keburukan
digilib.uinsa.ac.id disiigan nberuzlahd seorangalmidlebill mudute mensedamiatkan diric.id
dari pelbgai perbuatan dosa vang biasa fimbul akibat pergaulan Paling
sedikit, ada empat macam keburukan atau perbuatan dosa seperti ghibah dan
namimah (pergunjingan dan fitnaan, keengganan amar ma'ruf nahi munglar,
dan pengaruh buruk akibat tertular perilaku dan perbuatan kejshatan, yang
sering dipacu oleh kerakusan terhadap dunia.'® keburukan bisa terjadi apabila

hdak melakukan uzlah antara lain

D pl-Ghazali, Foa’ Dluneaddin I, (Semarang @ Aryifa 1994), Hal 252
" A)-Ghagali, Uslah Atew Bergond, Hal, 36
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{a) Tkut dalam ghibeh dan namimah

Ghibah adalah menyebutkan (menceritakan) tentang keadaan
atau perbuatan sandaramu yang dia tidak akan suka {jika mengetahuinya),.
Jika memang yang di ceritakan itu benar, berarti engkau telah berbuat
ghibah terhadspnya (menggunjingnya). Tetapi jike ternyata tidak benar
berarti engkau telah berbuat kebohongan. ™

Pencegahan diri terhadap ghibah (pergunjingan), sungguh tidak
mudah bagi siapa-siapa vang bergaul dengan khalayak ramai, kecuali bagi
mereka yang benar-benar memiliki  kepribadian kuat dan tulus.
Eebunyakan orang sangat menyukai pergunjingan terhadap orang lain,
melanggar kehormatannya, melecehkan pribadinya, menjatuhkan namanya,

digilib.uinsa. dueavebarkan ghosip-ghosip, tentang dirioys dan, mensdawakan (segalac id

gerak-gerik dan tingkah lakunya Mereka bahkan menganggap perbuatan
seperti itu sebagai hiburan murah yang dapat mereka lakukan di setiap saat,
dan menjadikannya sebagai pengganti kegelisahan dan kerisanan hati
mereka bila sedang dalam keadaan sendiri

Apabila anda bergaul dengan mereka dan ikut bersama dalam
perbuatan buruk seperti itu, maka anda telah membiarkan diri anda menjadi
sasaran kemurkaan Allah 3wt Dan apabila anda berdiam diri ketika

mendengar ucapan-ucapan seperti itu, maka sesungguhnya anda telah

'? Torahirn M. Al-Jarval, Pernaskit- Perpaakn Hami, (bandung @ Pustaka Hidsya 1995, Hal. 85
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bersekutu dengan mereka, bahkan sebagai pendengar yang pasif pun anda
dapat dianggap telah menjadi salah seorang dari mereka. Tapi jika anda
mengecam perbuatan lersebut mereka akan membenci anda, dan pada
wakin yang lain mereka akan mengalhhkan gunjingan mereka pada dini
anda sendiri, Maka wyang demikian itu akan melipatgandakan dosa
pergunjingan tersebut. Bahkan mereka menambahkan doza lainnya, yakni
mengejek, melecehkan dan mencaci maki. '*

Dengan melakukan vzlah {(mengasingkan diri), maka ghibah dan

namimah tidak akan bisa terjad:.

{b). Riyadan berpura-pura
digilib.uinsa.ac.id digilipdapan sifit riya’sdalal berbigat el lebajilutn e dilibie danc.id

dipuji orang lain. Jadi barangsiapa yang berbuat amal kebaikan hendaknya
merecka menvadarkan perbuatannya itu semata-mata karena Allsh , dan
bukan karena vang lain termasuk juga karena mengharapkan evurga
Karena syurga itu sendiri adalah juga merupakan makhluk Allah Padahal
sesuatu amal yang ditujukan kepada selain Allah. Ttu akan sia-sia dan tidak
ada gunanya.'’

Earena itu nva" adalah penyakit yang amai parah, yang sulit
dihindari, behkan oleh para Autad dan Abdal sekalipun Ini mengingat

'8 Al-CGhazali, Beruzioh At Bergendd, Hal, 37
" gyaikh Tonu Athe'illahAss-Suliandari, Xdizh Ma'rifst, (Surabaya : Tiga Dua 1996), Hal 69
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bahwa siapa saja bergaul dengan masyarakat, ferpaksa berpura-pura, pasti
akan diliputi sifat riya’. Dan yang demikian itu akan menjerumuskannya
kedalam jurang kejahatan sebagaimana mereka telah terjerumus
kedalamnya, lalu binasa sebagaimana mereka telah binasa sebelumnya. e
Setigp perjumpaan tidak terlepas dari pelbagai macam sikap
berpura-pura, riya’ dan kemunafikan dan semua ifu adalah hal-hal yang
terceln Sebagian terlarang (haram), dan sebagian lagi tidak disuka
(makruh). Karenanya, memisahkan diri (uzlah) dari khalayak ramai,
merupakan upaya penyelamatan diri dari semua keburukan seperti ito, Hal
ini juga mengingat bahwa barangsiapa yang sering berjumpa dengan orang
banyak, namun tidak mengikuti kebiasasn mereka, pasti dibenci dan tidak
digilib.uinsa iR, kehadicanys diantara mereka. Bahlan, mereka alan, melancarkan
pelbagai gunjingan dan cercaan terhadap dirinya Maka dengan begitn,
hilanglah agama (akhlak) mereka karena dirinya, atau ia sendiri bisa
kehilangan agama dan dunianya, apabila tak mampu mengekang dirinya

sendiri daripada membalas keburukan perilaku mereka "

{¢) Keengganan beramar ma*ruf nahi munghkar

Hendaknya anda senantiasa beramar dan ma'ruf nahi mungkar

"8 pJ-Ghezali, Beruydah abau Bergend, Hal. 35
' i, Hal 45 i

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa@c.id

{menyuwruh kabaikan dan mencegah kemungkaran), karena hal itu
merupakan sentral pembahasan agama | Dan demi amar ma'ruf nahi
mungkar inilsh, Allah menwunkan kitab-kitab-Nva dan mengutus para
rosul-Nya, sehingga 1jma’ (keseluruan) umat [slam menyepakati wajibnya
amar ma'ruf nahi mungkar itu, berdasarkan nas-nesh Al-Qurian dan Al-
Hadits yang jelas-jelas memerintahkan beramar ma’ruf nahi mungkar dan
mengecam bagi mereka yang tidak mau melaksanakannya. 2*
Allah Swt. berfirman dalamAJ -Qur’an

afe:,_-"} R B 4.,,... ,-
_;}MJJJ/&L ;}i 350_5;'*5:“ _9

i n,f b S

Lefd‘jl 3 L@s ..E.HJ

Artinya : Dan hendaknya ada diantara kamu segolongan umat vamg
digilib.uinsa.ac.id digilibményerathi kegadi-kebailkar, lﬁahglh‘hhlk&}mdnphnhgﬁlh’mﬂ'&ﬁc id
mencegah dari yang mungknr merekalah orang-orang
beruntung. (Q.S. Ali Imron ; 104) %

u""

"

Allah Swt. juga berfirman dalam hadits qudsi :

1"""1.#"

ﬁ_ﬂan h}lau;:uu ?.i ki ﬁupjpj.‘_a/ﬂ:
g@x%;;@j@ iaat

Artinya : Ajaklah (manusia) berbuat kebajikan dan cegahlah dari berbust
kemungkaran sebelum tiba sa’atnya dimana kalian berdo’a
kepada-Fu, tapi akuo tidak mengabulkan de’a kalian KEalisn
meminta sesuatu kepada-Ku, tapi Akv tidak akan memberinya,

* Syekh Abdullah Bin Alawy Al-Haddad Al-Ehusaini, Bisalabd Miawangh, (Sclo ; Ancka
15567, Hal, 161
N Tepag BRI, Alquran dan Terjematomes, Hal. 93
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dan kalian meminta pertolongan kepada-Ku, tapi Aku tidak akan

menolong kalian (HQR Dailami vang bersumber dar *Aisyah

ra

Abu Dar’da r.a berkata : Kamu harus melakukan amar ma’ruf
nahi mungka, kalau tidak maka Allah akan menguasakan diatas kamu
seorang vang dholim yang tidak menghargai orang tua dan tidak kasih
kepada anak-anak, kemudian pada saat itn orang-orang yang baik diantara
kamu, berdo’a maka tidak diterima do’a mereka, minta pertolomgan juga
tidak di tolong meminta ampun tidak diampunkan

Memang persoalan amar ma'ruf nahi mungkar ini tidak mudah
mengabarkannya nienimbulkan  dosa, tetapt melaksanakannya sungguh
amat berat sekali. Dizamping itw, melaksanakan amsr ma'maf nalg

digilib.uinsa. andgghadb dapar  méngakibatkan? 2permitichlian 0 danc | idinbingkitanc id

kedengkian vang tadinya terpendam, seperti kala penyair,

Betapa sering aku menasehatimu
Namun kebencianlah yang selaln kuperoleh darimu

Dan siapa saja yang pernah melakssnakan amar ma’ruf nahi
mungkar maka pada saatnya 1a akan menyesal. Minp dengan sebush
dinding miring, manakala seseorang hendak menegakkannya,

dikhawatirkan akan roboh dan menimpahnya Dan jika benar-benar

04 Alf Usersan, Hadist (uedsd, (Bendung ; Diponegoro] 984), Hal. 373
A phullaite Assamarqandi, Termbiud Ghaofiim, (Surabaya : Bina Iimu 1992), Hal. 116
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menjatuhinya, ia akan berkata, “Ah, seandainya tadi kubiarkan saja ia tetap
miring **

Maka dengan uzlah orang itu enggan beramar ma’ruf nahi
mungkar dikarenakan sangat berat melaksanakannya, padahal amar ma’rof

nahi mungkar wajib hukumnya

{d). Eetularan perilaku dan perbuatan buruk

Akibat buruk lain dari pergaulan umum, adalah terbukanya
kemungkinan ketularan (terjangkit) perilaku dan perbuatan buruk vang
dijumpai sehari-hari. Ini adalah penyakit tersembunyi, yang jarang sekali
diwaspadai, bahkan oleh mereka vang cukup berakal, apalagi yang tidak

digilib.uinsa.ac.id digilib. Tl Jseerahg g Uber el BengHi- v ° Fsikhie (R Hitggar < 10

larangan agama) dalam waktu lama, meski dalam hati ia menentang
kefasikan kawannya itu, kecuali hatinya akan terbiasa dengan itu, penilaian
pasti mengalami perubahan, dibanding sebelumnya Paling sedikit, dalam

hal keberatan atau penentangan nya terhadap perilaku seperti i, sehingga

™ Al-Ghazali, Op.Cit, Hol, 38

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsaﬁazc.id

sedikit demi sedikit, dan tanpa termsa lebih mentolelir kebiasaan buruk
tersebut. **
Dengan beruzlah (mengasingkan diri) kita akan terbebas dari

ketularan perilaku perbuatan buruk,

(e). Menghindari pemberitaan tentang dosa-dosa orang lain

Menurut hemat kami, berdasarkan waian diatas, apabila
seseorang mengetahui adanya suatu kesalahan (dosa kecil yang disengaja)
yang dilakukan seorang alim (ulama) maka orang yang mengetahui hal itu
sama sekali tidak dibenarkan menyebarluaskan berita tentangnya Ini
mengingat dua sebab : pertama karena hal itu termasuk ghibah

gl uinsa {pesauininigan)) danckedi Varig onting 1648 Karsiia petiyebatiad beritinya”

dapal membuat orang-orang yang mendengamya menganggap remah
perbuatan dosa seperti  itu, dan membuka pintu kemungkinan hati mereka
tidak lagi merasa enggan untuk ikut melakukan juga. Bahkan seandainya,
salah seorang dari mereka melakukan kesalahan seperti itu lalu ditujukan
kecaman kepadanya, ia akan menolak kecaman itu dengan berdalih,
“Bagaimana kita dikecam atas perbuatan seperti ini, sedangkan semua kita
adakalanya terpaksa melakukannya, bahkan para ulama dan ahli ibadah

sekalipun melakukannya

** Thid, Hal. 45
* Thid, Hal, 48

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
73

Maka dengan beruzlah (mengasingkan diri) kita akan terhindar
dari pemberitaan tentang dosa dan tidak menggunjing orang lain. Oleh
karena itu, kita bisa melihat orang lain dengan perasaan khusnudhan (baik

sangka).

7. Berpikir jernih dan menenangkan hati

Tidak ada sesuaty vang bisa memberi manfaat pada hati seseorang
hanyalah uzlah (mengasingkan diri). Sebab dengan adanya uzlah itu
(manusia) bisa berpikir secara luas. Dengan mengasingkan din dari pergaulan
masyarakat agar tercapai ketenangan hati dan pikiran yang jemih yang tidak
tercemari oleh bergelimangnya nafsu duniawi.

digilib.uinsa.ac.id dlglllb uiPiIaﬁ‘a,]gcé.Ll n%lglhb um%a .ac.id digilib. ums&ﬁc id d'%_ﬂﬂuﬂ&\sg‘anc id

jiwa seseorang, oleh karena itu kita harus pandai-pandai memiliki kawan
untuk bergaul.

Sholeh bin Abdil Qudus, seorang sastrawan Arab pernah berkata:
"Takutlah kamu berteman dengan crang jshat, kerena kejshatan itu bisa
menular, sebagaimana menularmya penyakit kedalam tubuh seseorang”.

Walanpun begitu, tidak semua pergaulan harps dihindari. Bahkan
kepada orang-orang beriman, yang bertaqwa, orang alim, dan kepada sanak
famili kita patut mempergaulinya dengan baik, karena dengan bergaul dengan
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mereka-mereka it kit depal mengambil manfas dan pengetabuan st
pelajaran yang belum kita ketalm.

Setiap orang vang melakukan sesuatu pasti ada tujusoays Demikian
pula dengan uzlah im. Dan tejuan ulama dari vzlah tersebut adalah agar kita
dapat berpikir dengan tenang dalam merenungkan apa arti hidup ini schingea
bisa mendekatkan diri kepad Dzat pencipta seluruh alam ini atau dalam istilah
agama disebut dengan tafakkur,

Sehubungan dengan tafakdour ini, seorang ulama besar bernama Haszan
Al-Basn pemah berkata : “Tafakkur itu seperti cermin yang dapat
menunjukkan kebaikan dan kejelekanmu.” Apabila pikiran itu sama sekali
tidak digunakan untuk memikirkan kebesasren Allah melalui tanda-tanda

DI Rttt Ny, Yakni yang berupa alam dengas Segala isinya, maka hai skan
menjadi gelap gulita tanpa ada seberkas sinarpun yang meneranginya
Sebaliknya jika pikiran-pikiran itu senantissa digunakan untuk memikirkan
kebesaran Allah melalui tanda-tanda kekuasaan-Nya, maka didalam hatinya
akan muncul sinar yang akan menerangi dirinya, sehingga akan jelas baginya
mana yang benar dan mana yang salah.”

Untuk menyembuhkan penyskit hati ini jalan yang paling baik adalah
beruzlah atau mengasingkan din dan masvarakal ramai. Eemudian setelah
uzlah bebaslah hati untuk berpikir mengenai alam ghaib atan akhirat. Sedang

! Syaikh Thou Atho'illsh As-Sukandari, Zidioh 362 ‘ryfar, (Surabays : Tiga Dua 1996), Hal, 33
B pid, Hal. 394
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memikirkan sssuaty mengenal di akhirat adalah ibadah yang baik dan terpuji
karena menyebabkan hati menjadi terang, tidak gelap.

Bosululloh Saw. bersabda -

s
— n,ﬂ,.:-* - .--"-"“".a:"
MJ&;:&JLMQLJ/& ;q_\

Artinya : Berpikir satu _;um {sebentar) ity lebih baik daripada ibadah tujuh

puluh tahun.®

Mengenai berpikir yang tersebut diatas di bagi atas tiga tingkatan yaitu :

(a). Berpikimya orang umum (awam). Maka yang mereka pikirkan sesuatu
mengenai kenikmatan dan karumia dari Allsh Dengan memikirkan
masalah kenikmatan dan karunia Allah itu, mereka lalo bergairah untuk

digllib.uinsa.ac {eleiiie beribadahy °F o Wkirfia defigin” ketekhanay ifa ‘Gapai dicapa
tingkat ma’rifat kepada Allah .

{b). Berpikimya orang khos (orang-orang tertentu). Maka mereka berpikir
mengenai janji-janji Allsh dan pahala-Nya Dengan cara seperti ini
mereka mejadi gial menjalankan perintah-perintah Allah dengan harapan
akan mendapat oahala sebanyak-banyaknya vang telah dijanjikan Allah
it

{c). Berpikimya orang vang lebih khos. Yaitu berpikir mengenai ancaman
Allah dan sikeanya Dengan berpikir seperti i, mereka mejadi takut

* Fahruddin He, Pilihan Sabde Romd (Hadist Pdihar), (Takenrts : Burni Alsars 1996), Hal, 98
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sehingga mau mejauhi semua larangan-larangan Allali dengan harapan
besok di akhirat kelak terhindar dari sikea Allah yang pedih
Fetahuilah babwa uzlah itu hanyalah sebagai lantaran saja Sedanghkan
tujnan utama orang bernzlah adalah tafakkur yaitu berpikir mengenai sesuatu
vang bisa menjadikan seseorang dekat kepada Allah Maka cara vang terbaik
adalah wzlah, sedang kalan tidak uzlah, maka dikhswatickan akan ketularan
akan sifat yang tidak baik yang berlaku di masyarakat Dengan demikian
orang vang beruzlah bisa terpelihara agamanya, terhindar dari percekcokan
dan terhindar dari fitnah."
Abul Qosim Al-Junaid, pimpinan ulama tasawuf berkata = Majlis
yang paling tinggi dan mulia adalah duduk dengan berpikir tentang tauhid,
BN Btnafaf entan Hetigan ma'tiiat dan melihat Gengan berbaik sangka kepada
Allah Swi Betapa agung majlis geperti itu dan betapa beruntung orang vang
diber: akan hal itu
Imam Svafi'i berkata : “Bantulah bicara dengan diam dan
pengambilan hukum dengan berpikir.”
Beliau juga berkata : “Benarnya pemikiran dalam semua perkataan
merupakan keselamatan dan tipuan, keyakinan dalam pendapat merupakan
keselamnatan dari sesal dan kekeliruan, berpikir membuka tabir kecerdasan dan

bermusyawarah dengan ahli hikmah menjadi penguat hati dan ketajaman mata

* SByaikh Thow Athe'illah, Pelita Hidup, (Solo ; Aneka 19%4) Hal, 35
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hati, Maka berpikirlah sebelum engkan bermaksud, renungkanlah sebelum
engkau maju dan bermusyawaralah sebelum engkau melaksanakan.™

Tafakkur dapat dilaksanakan kalan orang maun mengasingkan diri,
tidak bercampur dengan masyarakal banyak Sehingga pengaruh-pengaruh
buruk dari mereka dapat dihindarkan, maka tafakkur inilah hasiloya uzlah

Abu Darda’ pernah ditanya mengenai amalnya vang paling utama
Maka dia katakan bahwa amal yang utama adalah “Tafakkur * karena dengan
tafakkur orang bisa sampai kepada pengertian hakekat bisa mengerti
kenyataan vang benar dari pada yang bahl, bisa mengerti sesudah yang
bermanfaat dari pada mudharat Begitu pula dengan bertafakkor orang bisa
melihat bencana hawa nafsu yang samar-samar, mengetahui tipu daya musuh

digilib.uins{ewtainy,dii bujiken keduntsgtiib. uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Hasan Al Basri berlata:
L A T ;-',.-f, n}”"ﬁf,*'t’ilw
mwg&%_m 196 PO EIRteeRIHCE e
" _"":,a;_-".-* i I
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ot ff .Fw

Artinya: "Tafakkur ity merupakan cermin yang bisa memperlihatkan
kepadamu akan kebaikanmu dari pada keburukanmu Dengan
cermin itu pula orang bisa melihat kebesaran dan keagungan Allah
Swt bila in bertafaldowr mengenai tanda-tanda dan semua yang
dibuat oleh Allah Swi. Maka dengan begitu dia bisa mengambil
faedahnya dari berbagai tingkah laku yang luhur, sehingga

¥ pleGhazali, Mermvibak Dunio Metgfizik, (Bandung | Al-Khuseini 1990), Hal, 198
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hilanglah penyakit hatinya dan dengan sebab itu dia bisa lurus
didalam taat kepada Tuhannya”, "

Uzlah sebagaimana disebutkan diatas mengandung arti “Khalwah™
vaitu bertafakkur ditempat yang sepi lagi sunyi.Dan khalwah i merupakan
salah saty dari smpat tiang yang menjadi dasar bagi orang-orang yang
menghendaki penglihatan bathin kepada Allsh Swt.Adapun yang liga lagi
vaitu : Diam,lapar. dan bangun malam. Jadi empat sendi yaitu menyepikan
diri (khalwsh),diam lapar,dan bangun malam Itulah yang menjadi dasar bagi
seorang murid untuk mencapai tingkat penglihatan bathin kepada Allah Swt,
Balikan Sahl bin Abdullah menyatakan bahwa semua kebaikan itu terkumpul

didalam empat perkara ini yaitu : perut yang lapar, mulut yang selaln

: r i3
digilib.uinsg%.ﬁ?&m?[%%%%{ﬁgagi‘gi |E3§.uﬁlrs%“.1a¥.[|l'd digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

B. Keuntungan (faedah) bergaul dengan masyarakat
Diantara oreng salaf ada yang gemar sekali mengasingkan diri (uzlah)
dari orang banyak, karena banyaknya manfa'at padanya Seperti, dapat terus
menerus beribadah, bertafakkur dan mempelagjan ilmu pengetahuan. Juga
menjauhkan diri dari larangan-larangan agama yang dibadapi manusia dalam

bergaul denmgan orang banyak, seperti riya’, ghibah (mengumpat), tidak

melakeanakan amar ma'ruf dan nahi mungkar, meniru-niru akhlak yang rendah

3 owmikh Thau Ao'illsh, Cp.Cit, Hal, 37
T b, Hal. 37
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dan perbuatan-perbuatan yang hinadan kotor, karena berteman dengan orang-
orang burnk perangai, dan lain sebagainya. ™

- Dalam kenyataan manusia diciptakan Allah sebagai makhluk sosial yang
pasti saling membutuhkan bantwan orang lam, sehingga manusia tidak bisa lepas
dari pergaulan dengan manusia lain, wntuk memenuhi kebutuhan terzebut
dibutuhkan kenalan, saudara, keluarga serta teman bergaul agar dapat saling
member: bantvan dalam menopang hidup dan kehidupannya. Oleh karenanya,
didalam mengarngi hidup dan kehidupan ini umat manusia mempunyai beberapa
kewajiban, baitk yang menyangkut kewajiban terhadap keluarga, sesama manusia,
mayarakat dan terhadap diri sendiri.” Sehingga manusia tidak bisa lepas dari
kewayiban terhadap manusia lain.

digilib.uinsa.aki'%g;%ins%?gid 9&%-%&%‘}‘,&‘%&@ ibﬂ%éa'%ﬂ%di%ﬂ‘ﬁ%fc'id

bercampur dengan orang banyak, memperbanyak ilmu pengetahuan dan teman,
bersahabat dan berkasih-kasihan dengan orang-orang mukmin Serta tolong-

menolong dengan mereka dalam wrusan sgams dalam rangka melaksanalan

kebaktian dan ketaqwan kepada Allah.*

M Svaikh Muherrenad Jamaluddin Al-Qosimi Ad-Dimsagi, Mauidhotid M 'minm, (Sernarang

: Assyifa’ 1993), Hal. 342,
¥ A Mudiah Mahalli, Pembinean Moral Dt mata Al-Chazalr, (Yogyakarta - BPFE 1984),

Hal. 303
* Byaikh Muhsmmad Jamakuddin Al-Qogimi Ad-Dimseqi, Loc.Cit, Hal. 342
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Sudah kami katakan bahwa manusia tidak bisa mencapai kesempumaan
dengan hidup mengasingkan din  (uzlsh). Dia harus  ditunjang  oleh
masyarakat agar kehidupannya baik, dan agar dia mengikuti jalan yang benar.
Ttulah mengaa para filosof berpendapat bahwa manusia adalah ulaith[uk sosial

Dengan kata lain, dia memerlukan satu tempat yang didalamnya terdapat
komunitas tertentu, agar kebahagiaan insanianya tercapai. Manusia niscaya
memerlukan manusia lain selain dirinya. Dengan begitu, dia harus bersahabat
dengan manusia lain, harus menyayanginya secara tulus. Sebab mereka
melengkapi eksistensinya, sekaligns menyempurnakan kemanusiaanya. Dan dia
sendiri memmnkan perannya yang sama dalam kehidupan mereka Sekiranya
manusia berwatak demikian dan harus demikian, mana mungkin orang berfikir

ETD- Ui Tt <144 it inya, The il iR hidip tiefiyehdirt, dan mencipdi kebajiki vang
dilihatrya akan tercapai bila bergaul dengan orang lain.

Karenanya, jelas bahwa mercka yang mencari  kebajikan melalui
praktek-praktek asketik, dan dengan tidak bergaul dengan orang lain dan
mengasingkan diri (uzlah) dari mereka, dengan berdiam diri di gua, di gunung,
atan tinggal ditempat-tempat pertapaan di padang pasir tandus, atau mengembara
dari atu negeri ke negeri lain - orang seperti ini tidak mencapai keutamaan insani
yang telah kami sebutkan diatas. Karena, orang yang tidak bergaul dengan orang
lain, tidak tinggal bersama mereka di wilayah tertentu, tak dapat memperlihatican
sikap sederhana, kebaikan, kedermawanan, dan sikep adil Bahkan, semua

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ﬂac.id
1

fakultas dan bakat yang ada padanya jadi tidak berlaku ; sebab, dia tidak
tharahkan ke kebaikan, juga tidak ke kejahatan. Jika mereka tidak melakukan
tindakan-tindakan khas mereka, maka mereka yang memiliki keahlian dan bakat
itu derajatnya sama dengan benda mati ataw orang vang vang sudah mati. Mereka
menduga dan dianggap orang lain, bahwa diri mereka sederhana dan adil, padahal
mereka tidak sederhana dan tidak adil, Dengan kata lain sekiranya tidak tampak
dari mereka kebalikan dan keutamaan vang saya maksud, vang merupakan
keburukan, orang mengira bahawa mereka baik | tetapi kebaikan bukanlah hal
yang tidak tampa Melaimkan harus termanifestasi melalui perbuatan, yang ketika
hichup bermasyarakat, berinteraksi sosial, tinggal bersama orang lain”

Maka disini akan diwraikan apakah manfastnya bergaunl dengan

digilib.uinsayasiliat!igitibgaisar@nid digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

1. Belajar dan mengajar
Keduanya merupakan ibadah yang paling agung di dunia, dan

keduanya tidak akan terwujud kecuali dengan terjadinya pergaulan antara
pengajar dan yang diajar (guru dan murid). Orang vang membutubkan belajar
gebagai suaty kewajiban seorang muslim seperti yang tersebut dalam

¥ Thras Maskawaih, Memyu Sesempuornaan Athlak, (Bandung : Mizan 1998), Hal 54

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
82

firman Mlahtf:utnng keutamaan orang yang may he:la_gar
[ Bl Sty Jq P
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Artinya : Tidak sepatutnya bagi orang-oirang mukmin itu pergi semuanya ke
medan perang. Tidakkah sebaiknya, dari tiap-tiap kelompok diantara
mereka beberapa orung untuk memperdalam pengetahuan mereka
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya
Apabila mereksa telah kembali kepadamm, supaya mereka dapat
menjaga dirinya (Q.S.At-Taubah ; 122)

Sebelum surat tersebut diatas turun, kauwm mushmn banyak yang ikut
jibad (berperang) fisabilillah, “Dan apabila mereka tidak berangkat untuk
berperang niscaya Allah mennyiksa kalian dengan siksa vang pedib”. ternyata

digilib.uin&&agﬂig&ggb#ﬁaaﬁﬂy JdaigﬂiWmc.%gw&uinﬁﬁaﬁwg.%&id
mereka mengajar dan belajar . Berkatalah kaum munafik : “Celakahlah crang-
orang di kampung itu, karena ada orang-orang yang meninggalksn diri yang
tidak ikut berjihad bersama rosululloh. Maka turunlah ayat vang tersebut diatas

{At-Taubah: 122), yang membenarkan orang-orang meninggalkan diri untuk

memperdalam ilmu (terutama ilmu agama} karena mencan ilmu adalah sudah

menjadi kewajiban setiap orang muslim ™

*® Depag BRI, Al-Cur'an Dan Teremaivre, Hal, 301
*¥ Comaruddin Saleh, dsbobun Mazd, (Bandung ; Diponegero 1992, Hal. 268
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Nabi Muhammad bersabda

s H&é:. At );_,s

Artinya : Menuntut ilmu adalah wajib atas setiap muslim {H.R Tbnu Maﬂah}

Sabda nabi vang lain :

L{S,BL_,_A_ELA nr"n"" ;;L/B ;,.w’,.. },ﬁ‘]

Artinya : Satu bab ilmu yang d;pclajm oleh seseorang lebih utama ::Impada
dunia dan semua isinya (HR. Tbau Hibban ) ¥

Para tokoh juga banyak yang menyatakan tentang keutamasn belajar

Ibnu Al-Mubarrok berkata : “Sungguh aku heran setiap kali melihat
seseorang yang tidak mau menuntut ilmu ; bagaimana mungkin hatinya dapat
mendorongnya kearah kemulinan

digilib.uinsa.ac.id qigjlib. uinsaacd digilip-uinsa.ac id « imfd%%cggrgﬁﬁim%c.id

hari dan bersholat di malam hari, lebih ringan akibatnya {untuk masyarakat )
daripada kematian satu orang alim yvang sangat mengetahui tentang apa yang
dihalalkan ataupun veng diharamban Allah Swt

Abu Darda’ juga pernah berkata : “Barangsiapa menganggap bahwa

kepergiannva untuk menuntut ilmu itu bukan sebagm perbuatan jihad, maka

48 pabruddin Hs, Pithen Sabdy Rosd (Hadts Pdan), (Jakarta | Bumi Aksara 195€), Hal, 257
4 Bed Hal 105
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sebetulnya ia telah mengalami kekurangan akal dan pikirannya ™

Tentang keutamaan dan kemulisan ilmu, sudahlah jelss dapat
diketahui olsh setiup orang, sebab ilmu itu khusus dimiliki manusia Dalam
pada itu, segala sesuatu pertingkah selam ilmuy, selain manusia memiliki juga
binatang bisa memilikinya. Seperti misalnya, keberanian kuat, baik hati, belas
kagih, dan lain sebagainya selaimn ilmu

Dengan ilmu pula, Allah mengunggulkan Adam As. diatas malaikat
dan bahkan Adam pula ia diperintah agar sujud menghormati kepadany. *

Demikian betapa pentingnya (vtamanya) belajar dan mengajar, Maka
merupakan cuatu kerugian yang amat besar, apabila sescorung beruzalah

gebelum belajar, padahel ia memiliki potensi untu meninglatkan ilmunya, baik
d

digilib.uingpuis egafiiiisaiiaalac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.
Itu sebabnya An-Nakha'i dan lainnya berkata : * Pelajarilah ilmu

agama secara mendalam, kemudian beruzlshlah”. Barangsiapa beruzlah

sebelum belajar, pada dasarnya ia hanya membuang-buang waktu belaka dalam

tidur dan berfikir dalam kebimbangan Sementara tujusnnya hanyalsh
menghabiskan waktu-waktunya dengan wirid-wirid yang dibacanya. Akan

tetapi amal-amalannya dengan badan dan hatinya itu tidak terlepas dari berbagai

macam tipu daya Sementara dalam banyak hal; perbuatan itu lebih merupakan

2 pl-Cihazali, Bemu Dexfow Ferspekty Tasavay, (Bandung : Khariema 1996), Hal, 26
D aly s’ ad, Teremahan Ta'olived Ada ‘alim, (Menara Kudus : 1978), Hal. 5
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bahan tertawaan syeton. Namun demikian, 1a mengaggap dirinya termasuk salah
seorang ahli ibadah, karena tertipu oleh kebodohannya sendiri.

Jadi ilmu adalah pokok agama Maka tidak ada kebaikan sama sekali
beruzlah bag orang swam dan orang bodoh,

Dan perlu diingat, bahwa pengajar itn membuahkan pahala vang besar,

apabila guru dan murid mempunyai niat baik dan benar. *

1. Memperoleh pahala dan menghasilkan pahala bagi orang lain
Yang dimaksud dengan memperoleh pahala ialah seperti, menghadiri
jenazah, mengunjungi orang sakitdan datang pada sholat dua hari raya (hari
raya Idul fitri dan Idhul adha ). Adapun datang pada sholat jum’at, adalah tidak
IEilo-uinGotéhl “tiddk Dt et St b’ alf patal SHokaiesioli g Taill jiga

tidak diberi kelonggaran untuk meninggalkannya Kecuali karena takut pada

d

kesukaran yang nyata, yang menggantikan pahala jama’ah yang hilang bahkan
menambahkan lagi diatas yang hilang itu.

Dan seperti itu pula, pada menghadiri perkawinan dan undangan, akan
memperoleh pahala, dimana pada kehadiran tersebut memasukkan kegembiraan
pada hati seorang muslim.

Adapun menghasilkan pahala bagi orang lain, maka yaitu : bahwa ia

membuka pintu supaya manuvsia berkunjung kepadanya Atay supaya manusia,

* Syeikh Muhammad Jamaluddin Al-Qosimi Ad-Dimeagi, Mmusdhoad Mo, Hal, 343
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berta’ziah (berbelasmghkawa) kepadanya, waktu mendapat musibah Atan
menyampaikan ucapan tahniah (ucapa selamat) sewnkin ia memperoleh mJu:naL
Sesungguhnya dengan demikian, orang itu akan memperoleh pahala

Dran sepertn e pula, apabila iz dan golongan ulama’ dan mengizinkan
bagi orang banyak berziarah kepadanya, niscaya orang banyak akan
memperoleh, pahala berkunjung. Dan dengan memungkinkan vang demikian, ia
menjadi sebab pada pahala itu

Maka seyogyvanya ditimbang akan pahala bercampur-baur ini dengan
bahaya-bahayanya yang kami sebutkan dalulu. Dan ketika itu, kadang-kadang
uzlah yang kuat , dan terkadang mukhalathah (pergaulan)yang kuat

Diceritakan dari golongan salaf (ulama terdahulu), seperti Imam Malik

digilib.uin dan ddihnye) tidal mau med ghstici undangsn caat menjengule ovisig sakits da 1

menghadiri jenazah Bahkan, adalah mereka selaln di rumahnya. Mereka tidak
keluar, kecuali ke sholal jum’at ataw ziarah kubur, Dan setengahnya
meninggalkan kota dan menuju ke puncak bukit, untuk mengagingkan diri bagi
ibadah dan lari dari segala yang menyibuldkan

Oleh karena itu, hendaklah seseorang ity menimbang-nimbang antara
pahala yang bakal diperoleh dengan melakukan perganlan, dan bahaya yang
akan menimpahnya dengan melakukan pergaulan, dan bahaya yang akan
menimpahnya dengan melakukan pergaulan itu sendiri, seperti telah dijelaskan

“* 8l-Ghazali, Fya’ Ulunsicidin [T, (Sernarang : Auy-Syifa 1994), Hal, 263
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dimuka. Dan oleh karenanya, beruzlah itu diperlukan sekali dan pada saal yang

lain lebih utama bergaul dengan orang banyak.*

3 . Bersikap tawadiu

Diantara keuntungan yang dapat diperoleh melalui pergaulan adalah
sikap tawadln’ | Tawadlo (rendah hati) merupakan salah satu diantara magom-
magom termulia, yang tidak mungkin terwujud kecuali melalui pergaulan.
Bahkan adakalanya sikap angku dapat merupakan penyebab dilakukannya
uzlah. ¥

Sebagaimana dikizahkan dalam berita dalam berita a::pu‘lr't._
sekelompol orang, tidak memperdulikan kekaysan duniawi, merasa puas

digilib.uinsgengdn phkaian 3aa Hakani vany Tondal ﬂ@Mnﬂa@qﬂﬁﬂgi% umﬁjm.id

sebagai rumah kediamannya Mereka mengira dengan itu semua ia telah
mencapal peringkat para shli zuhud. Sedangkan dalam lubuk hatinya mereka
masih juga memiliki keinginan meraih statue sebagai pemimpin masyarakat
vang dihormati, baik melalui 1lmu yang ia miliki atau kegiatan member1 weja
ngan-wejangan, atanpun memyandang sifat zohud semata-mata

Orang seperti itn, meninggalkan sesuatu vang lebih ringan, demi
merath sesuatu yang lebih besar bahayanyva Sebab kedudukannya lebih

terhormat lebih berbahaya daripada harta Maka sekiranya ia menjauhi dan

48 aveikh Muhammad Jamaluddin Al-Qosimy Ad-Dimeagi, Cpeit, 345
7 al-Ghazali, Benglch Atou Rergad, Hal, 80
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kedudukan ., dan mewmulih barta, niscaya hal u akan lebih membawa
keselamatan baginya

Jelaslah, baliwa orang seperti ini mengira dirinya termasuk kelompok
orang-orang yang berzubud terhadap duma, padahal 1a belum mengerti arti
dunia yang sebenarnya Ia tidak mengerti bahwa kenikmatan dunia adalah
kedudukan (status) sebagai pemimpin, dan bahwa siapa saja yang masih
mendambahkan kedudukan, niscaya ia pada wakiu yang sama menyandang
pelbagai sifat kemunafilan, kedengkian, keangkuan, riya’, serta sifat-sifat buruk
lainmya.

Akan tetapi, mungkin saja seseorang meninggalkan kedudokan

terhormat dalam masyarakat, dan lebih menguwtamakan kesendirian dan

yaitu ketika dengan itu, ia bersikep angkuh terhadap para hartawan dan
berbicara kepada mereka dengan kata-kata yang kassr, memandang kepada
mereka dengan pandangan menghinakan, mengharapkan penghinaan pada
dirinya sendiri, lebih daripada yang diharapkannya bagi mereka, berbangga hati
dengan apa yang dilakukannya, serta menvandang pelbagai penyakit hati yang
parah, sementars ia tidak merasakan hal itn*

Dan seandainya kesibukan dirinya dalam beruzlah merupakan

penyebab  ketidak-sukaannya bergaul dan mengunjungi orang banyak,

48 a1-Ghazali, Orang-oreg Faong Tertelabes, (Bandung | Kharisma 1999), Hal, &7
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seharuznya ia pun tidak suka dikunjungi mereka Akan tetapi, ternyata tidakiah
demikian yang terjadi. Kalau begitu, pengasingan dirinya itu hanya disebabkan
keengganannva yang sangat kuat untuk menyibulkkan diri menghadapi orang
banyak, karena halinva semala-mata hanya ingin memalmgkan pandangan
orang banyak kepadanya dengan pandangan penuh kehormatanBeruzlgh karena
alasan seperti ini merupakan suatu kebodohan bila ditilik dari dua segi -

{a) Bahwa tawadly® dan bergaul dengan orang banyak itu tidak akan
mengurangi derajat  orang vang memang ferpandang ilmu dan agamanya
Dan tawadly’ harus dilakukan dengan hanya karena Allah Swi.

Allah berfirman dalam hadits qudsi yang diragakan oleh Rosululloh

S

digilib.uinsa.ag. Td{d:l%" }JF'n'se{/ j |1“|'b"u"' ?ﬁ@lg’% ﬁ's.ae-éc id
JZEN N e ’HE’*&W

=0 -

Artinya : Barang siapa vang tawadly’ karena Aku, seperti begini lalo-
Rosululloh Saw. Mengisyaratkan dengan menelungkapkan
tangannya ke bumi- niscaya Aku angkat seperti imi — (lalu nabi)
Saw. membalikkan telapak tangannva vang tadi dan
mengangkatnya kearsh langit (H.Q.R. Ahmad Bazzar, Abu Ya'la
dan Tabrani dalam Al-Ausath vang bersumber dari Umar.R_a} ®

{b) Bahwa orang vang sibuk menuntut keridlaan orang banyak atasnya, atau

bersusah-susah membaguskan snggapan mereka padanya adalah orang

¥ 0. Ali Usman, Hadits Crdsi, (bandung | Dipenegoro 1954), Hal. 383

dicilib uin<a ac id diecilib uin<a ac id digcilib uin<a ac id dicilib uin<a ac id dicilib uinsa ac id



digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

90

yang benar-benar terperdava Sebab, andai dia dapst mengetahui Allsh
dengan sebenar-benarnya pengetahuan, tentu 1a akan mengetahw bahwa
mereka, sekali-kali tidak akan dapat menolsk sikzaan Allah darinya, dan
bahwa 1a sekali-kali tidak akan memperoleh bahaya atan kemanfaatan
melainkan dengan kekuasasn Allah. Bahlkan tidaklsh mungkin seseorang
itu akan memperoleh keridlaan orang banyak. Jika demikian halnya, hanya
keridloan Allahlah yang pantas dituntut dan diupayakan.

Jadi, sessorang vang mengasingkan diri dirumahnya, dengan
maksud untuk membaguskan anggapan orang banyak kepadanya
sebenarnya ia hanya memayahkan din sendin di dunia Sementara siksa
akhirat adalah lebih besar, kalan saja mereka mengetahui,

digilib.uinsa.ac.id digilib. unsaE'.kamld dlgl|lam“1€,,a ﬁc id d ilib. ﬁ%d%umld
pergaulan, sehingga dengan adanya pergaulan kita bisa tawadln®. Uzlah
tidak dianjurkan kecuali kepada orang-orang yang hendak menghabiskan
waktu-waktunya untuk menela’sh ilmu pengetahvan Earena bila bergaul
dengan orang banyak, tentu akan habislah waktunya secara percuma, atau

akan memperoleh bahaya yang banyak o

0 Syveikh M. Jarnaluddin Al-Qosimy, Op. O, Hal. 346
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4. Mengamhil manfaat timbal balik

Bergaul dan bernleraksi dengan masyarakat akan mendatangkan
manfaat timbal balik yang tidak mungkin diperoleh dengan beruzlah, Walaupun
harus diingat bahwa seseorang yang melakukan seperti itu harus siap
menghadapi perjnangan cukup berat guna berhasil dalam usahanya, apabila ia

benar-benar bertekad untuk selaly diatas jalan yang dibenarkan dalam syariat.
Oleh sebab itu, sekiranya seseorang memiliki harta walaupun hanya
cukup sekedar yang diperlukan untuk kehidupan sederhana, maka beruzlah
adalah lebih utama, terutama pada saat tertutupnya kebanyakan sumber
penghazilan gelain yang digsertai perbuatan terlarang. Akan tetapi, seandainya
g i eruahin’ Gorgan cara:cate yoda dibenarkan: agamg, dougais. Bamien

akan bersedekah dengan hasilnya, maka yvang demilkian itu lebih afdhal daripada

id

uzlah yang difokuskan pada berbagai perbuatan ibadah ritual (seperti sholat
sunnah atau puasa sunnah) saja Walaupun tidak lebih afdhal daripada uzlah
vang difokuskan pada pelbagai upaya pendalaman ma’rifat tentang Allah Swt.
atau tentang ilmu-ilmu syariat, stau pengerahan segala daya upava untuk
mendekathan diri kepada Allah Swt dengan berdzikir kepada-Nya (yakni
mengingat-Nya serava menyebut nama-Nva), Tentunya vang dimakend digim

adalah orang yang — berdasarkan peng=tahuan dan kesadaran penuh bener-benar

dicilib 11in<a ac id dicilib tiinca ac id dicilib 11in<a ac id dicilib 11itnca ac id dicilib 11in<a ac id
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merasakan kebahagiaan hakiki dalam bermunajat, bukan berdasarkan wahana-
wahana atan khayalan kosong belaka”

Adapun tentang pemberian manfast kepada orang lain (masyarakat).
Yakni dengan memberikan harta atau tenaganya. Seperti, mencukupi kebutuhan
orang lain hanya semats-mata karena mengharapkan keridhaan Allsh
Menculupi kebutuhan sesama muslim akan mendatangkan pahala vang besar.
Dan ini hanya bisa terlaksana dengan melalukan pergaulan, Maka barangsiapa
mampu melakukannya, dengan senantiasa menjaga batasan-batasan syara” tentu

lebih utama daripada beruzlah,

5. Memperoleh dan memberikan pendidikan
digilib.uinsa.ac.id daig dimaleud “Merbesileh seialidititbUialsh dndmpeadiehuiniRarr 1 d
disebablkan kekasaran manusin. Dan berjuang menahan kesakitan dari manusia,
untuk menghancurkan nafku dan pemaksaan keinginan (nafsu syahwat). Dan itu
adalah setengah dari faedah {manfaat) vang diperoleh dengan adanya perganlan
Dan pergaulan itu, lebih utama daripada mengasingkan diri (uzlsh), terhadap
orang yang tidak terdidik budi pekertinva dan tidak tunduk hawa nafsunya
kepada batas-batas agama. Dan karena inilah, diperkenankan pelayan-pelayan
kaum shufi di pondok-pondok {musholia). Lalu kaum shufi itv bercampur-baur
dengan manusia, dengan pelayan mereka Dan dengan orang-orang pasar, untuk

1 l-Cthazali, Beruzlah Arsu Bergaul, Hal 73
* Syeikh 1 Jameluddin Al-Qosimy Ad Dimseqi,Op. Cit, Hal, 343
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meminta sesuatu dari mereka Untuk menghancurkan kekebalan diri dan
mencari barokah do’a dari orang-orang shufi, yang mengarahkan seluruh cita-
citanya kepada Allah Swt,

Dan imi dilakokan ontuk melatih jiwanya dan mengendalikan hawa
nafsn, namun kalay itu dilalukan wotuk tujosn negatif make lebih baik uzlah
sebab kalan tidak dilalukan alkan merusak agamanya sendiri.”

Adapun yang dimaksud dengan” memberikan pendidikan™ 1alah
memberikan pelatihan kepada orang lain, tentang cara mengendalikan hawa
nafsu. Seperti yang dibiasakan oleh Syekh (pemuka) kaum sufi terhadap para
pengikutnya. Ia tidak mungkin dapat mendidik mereka kecuali jika berganl
dengan mereka  Sama  seperti seorang gurn.  Termasuk didalamnya

digilib.uin shemmunighi aaiowntwledimas ol penyalcbraya’™(pamer) das sebaphidia yang biasa.id
menimpa para pengajar il Karena kebiasaannya kerakusan dumia lebih kuat
dalam diri para penuntut ilmu daripada para pengikut latihan-latihan
pengendalian nafiu. Karenanya jumlah penuntut ilmu lebih banyak daripada
penganut latihan kejiwaan Maka seyogvanya kenyataan seperti itn membuat
orang menimbang-mmbang apa saja kebakan yang lebih muniq/ dipercleh untuk
dirinya sendiri. Beruzlah dan berganl dengan masyarskat dan memberikan
pendidikan kepada mereka. Hal itu tentunva hanya dapat dicapai dengan

sungeuh-sungguh berijtihad, dan sstiap orang hendaklah menilai sesnai dengan

*} gl-Gharali, Beruzlah Atau Bergaul, Hal 74
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gituasi dan kondiginya mosing-masing, karena tidak mungkin melakukan

penilaian secara umum, baik positif maupun negatif ™

. Merasakan Umn{iu‘mtiman dalam persahabatan)

Itulah yang menjadi tujuan (terpenting) dari memenuhi undangan
walimah perkawinan ataupun pertemuan-pertemuan lamnya Dan tentunya
peristiwa-peristiwa seperti itu dapat menjadi sarana penghibur hati. Walaupun
demikian, adakalanva hal tersebut berlangsung secara haram, karena duduk
berbincang dengan orang vang tidak layak diajak berbicara Atan berlangsung
gecarn mubah, atau bahkan dianjurkan dalam agama, scperti dengan
bersilaturrohmi dan duduk berbincang bersama orang-orang yang ucapan dan

digilib.uinstmsaluu | gebanha Aemitana)| yang s berkaitas cdeagan s agama Smesimbulkan jd
ketenangan dan kenyamanan dalam hati ; dan yang wajah-wajah mereka
senantiasa diliputi cahaya ketagwaan dan tanda-tanda kesalehan.

Adakalanya pula, perganlan merupakan sarana menghibur diri. Dan
yang demikian itu boleh-boleh saja jika tujuannya adalah merehatkan hati, agar
setelah ity menjadi bersemangat kembali dalam beribadah. Hah manusia justru
akan menjaci buta, apabila dipaksa terus menerus. Dan apabila telah timbul
kejenubhan dalam mengasingkan diri (uzlah), maka pergaulan dengan teman-

teman akan mengembalikan kesegaran dalam hati. Dan tentunya yang demikian

4 pl-Ghazali, Foa’ Uhonekis: 15 Hal 261
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i lebih batk, mengmgal bahwa bersahaja dalam beribadah (tidak berlebihan)
adalah lebih bijaksana. ™
Jadi, seseorang yang beruzlah tetap membutuhkan seorang teman yang
~ akan membuatnya tentram dengan menyaksikannya dan bercakap-cakap
dengannya, meskipun hanya sesaat dalam sehari semalam. Oleh karena itu, 1a
harus mencari seorang feman yang dalam walktu sesast ity tidak akan
merusakkan amalnva pada saat-saat vang lain ™

Rosululloh Saw. bersabda

S ';u \ I -’-’.
oy YR 0T R 5 A

Artinya : Seseorang itu mengikuti perilaku kawan dekatnya karena itu tiap

orang harus memilih siapakah vang harus didekati s 1 kawan
digilib.uinsa.ac.id dlgldmnﬁﬁiﬁ ac.id digilib.uinsa.ac.id d|g|||b uinsa.ac.id d|g||| .uinsa.ac.id

S.ufj.rnn Ats-Tsauri berkata - siapa vang bergaul dengan orang banyak
harus mengikuti mereka, dan siapa yang mengikuti mereka harus bermuka-
muka pada mereka, dan siapa vang bermuka-muka kepada mereka, Maka binasa
seperti mereka pula.

Ali bin Abi Thalib berkata: Sejahat-jahat teman vang memaksa enghkau

bermoka-muka dan memaksa engkan minta maaf, atau selaly mencari alasan. ™

** al-Ghazall, Berlah Atau Bergmad, Hal 77

% Synikh M Jamaluddin Al-Qosimy, Cp.. O, Hal. 243

*T Fahruddin He, Op.Cir, Hal, 254

* vaikh Thnu Atho'Tilsh, Al- Hikam, (Surabays : Balai Buku 1984, Hal, 52
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Maka dari itu ketika berjumpa kawan, hendaklah berbicara kepadanya
tentang perkara-perkara agama, Dan membatasi diri untuk senantiasa menetapi
kebenaran, FKarena hal itn dapat menentramkan jiwa ™ Maka hendaklah masing-
masing orang terlebih dahulu meneliti sendiri hal ikhwal hatmya, begitu juga
tentang keadaan siapa-siapa yang akan dijadikan sebagai kawan berbincang,

dan =stelals itn barulah in bergaul deneannya ™

Memperoleh pengalaman

Diantara keurtungan yang keuntungan yang dapat diperoleh melalui
perganlan dengan masyarakat dan kot akhf dalam perjalanan hidup mereka
adalah pengalaman Akal saja tidak akan culoup untuk dapat memahami tentang
digilib. uinsgegt it i igHiiHis: Fuifactiehi gaifee Telhrukip winsaPeiigiiia: yiss id
adalah pengalaman vang diperoleh dari pelaksanaan dan segala sesuatunys
Karena itu,' tak ada kebaikan dalam uzlsh vang dilakukan oleh seorang yang
belum teruji oleh pengalaman' Sama halnya seperti seoranfg bocah yang
tumbuh dan dibesarkan dalam kebodohan, dan dikucilkan dari lingkungannya °'

O)lzh karena itu, kita harus bekerja keras menuntut ilmu, dimana dalam

masa belajar yaitu dia akan memperoleh pengalaman-pengalaman yang

*# Bvaikh M. Jarnaluddin Al-Qogimy, Loc.Clit, Hal, 344
S0 aloGhazali, Berreldr Atcu Bergend, Hal, 74
Sl Bhid  Hal. 85
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dibutuhkan, sedangkan pengalaman selebihnya, skan diperoleh dengan
mendengarkan dan melihat berbagam kejadian,

Karena kebodohan, akan terhapuslah amalan, seberapa pun
banyaknyz. Dan karena ilmu pengetahuan, akan tumbuh suburlah amalan
sedikit Jika karena itu, tentu tidak akan divtamakan ilmu atas amal. Svariat
gendiri telah menetapkan keutamaan seorang alaim atas seorang pengibadat,

sehingga Rosululloh Saw, bersabda :

a Cwmafind ,e"s"-.a"-,,v*_'rf’ AANL A R
BT g 30 S W I 5
Artinya ; Keutamasn seorang alim atas seorang pengibadat adalah seperti
keutamaanku atas orang vang paling rendah dari kalangan sahabatku

(H.R. Turmudzi). ©

digilib.uinsa.ac.id djjdbilin selah | dipghimi i faduiid fisdab. vdue . baliylicing ntelal.id

disebutkan sebelumnya Akan jelaslsh kepada anda mana vang lebih utama
antara bergaul dan beruzlah. Dan bahwa hal itu berbeda-beda menurut
perbedaan keadaan * Oleh karena itu, menurut hemat kami perjuangan tentang
rahasia i:el;enm'ﬂ.n sangat penting, sehingga kita mengetahui kapan dan untuk
siapakah uzlah it dipujikan, dan kapan pula pergaulan dengan masyarakat lebih

Lita utamalan **

2 pahruddin Hog, Op.Cit, Hal, 185
&) gvaikh M. Jamaluddin Al-Qosimy, Gp. Cif, Hal, 347
& Al-Ghazali, Op. O, Hal 86
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BAB V
ANALISA UZLAH DAN RELEVANSINYA DALAM KEHIDUPAN

KONTEMPORER

Memasuki bahasan Bab V, dari pembahasan skripsi ini, akan merupalkan suam
persoalan yang sangal penting. Mengingat keaduan dan  situasi vang sangst
mengkhawatirkan, subyeldifitas yang sangat tingsi dan kemumgkinan masa depan umat
Islam dipertarubkan. Sebab, perbedaan atay perselisihan pendapal para ulama’ dalam
menilai kebaikan hidup beruzlah dan berganl dengan masyarakat culup begar, | Dan
keduanya mempunyai dasar dan pedoman masing-masing untuk menunjukkan kebenaran
pendapamya .

digilib.uinsa.ac.jd digilib.uinsa. ac id di I|b uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Diuntara orang sal mfa vang berpendapat tentang lebih  disukainya
bercampur dengan orang banyak, memperbanyak  ilmu pengetshuan dan  teman,
bersaliabat dan berkasih-kasihan dengan orang mukmin, serta saling menolong dengan
mereka dalam wusan aguma, dalam rangla melaksunakan kebaktian dan ketagwaan
kepada Allah*

Tulah zebabnya mengapa mereka menghritik orang-orang vang menjalani
prakiik-praktik asketisme yang berupaya menjauhkan diri dari masyarakat luas, tnggal

di gunung mavspun di gua, dan memilih hidup lar yang bertentangan dengan kehidupan

;-.;;I:IT;:ILEHJ' Bonglah atow Bergawd, (Bandung | khacisma 19993, Hal 20
Bluhzmanad Dismaluddin Al-qosimy Ad-Dimnsagl, Mo dland Mikosnt EITIErar
P Apy-dynie’ 1993, Hal 342 - e !

L e L L PR L A B (LI L JR . . A |



digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

99

beradab, sebab mereka kehilangan seluruh kebajikan moral, Mana bisa orang berlalm
sederhana, adil. dermawan dan berani, kalau dia memisahkan dari pergaulan manusia
dun kehilangan kebajikan moral ®
Alean fetapi, orang salaf ada juga yang gemar sekali mengasingkan diri dari
orang banyak (beruzlah), karena banyalmya manfast padanya. Seperti, dapat terus
menerus beribadah, bertafaldor, dan mempelajari ilou pengetahuan. Juga menjanhkan
diri dari larangan-larangan agama yang dibadapi manusia dalam bergaul dengan orang
banyale. Seperti, riya’, ghibah (mengumpat), tidak melaksanakan amar ma’rof nahi
mungkar, menirn akhlak yang rendah dan perbuatan yang hina dan kotor, karena
berteman dengan orang-orang yang buruk perangai dan lain sebagainya *
Uzlah dilakukan pada saat keadasn zaman sudah rusak atan khawatir terkena
d.gmb uinsa.ac.id digjlib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
ya agama” Adapun yang dinamakan rusalmya zaman, yaity dimana-mana kamu
akan jumpai manusia-manusia merusak janjinya, dan mengkhisnati amanatoya Dan
mereka sudah menjadi demikian (mencampur-aduk antara kemaksiatan dan kebaikan)
mika kita lebih baik melakukan uzlah ®
Katakcanlah sekersng bila para wali Allah, shinflah, abrar, salibin, sufi, dan
erttali nama apalagi yang hendak diberilan kepada mereka, bahwa mereka hidup dengan
menjauhkan diri (beruzlah) dari masyarakat dengan segala peristiwa yang terjadi di

! Toows Miskawaih, Mermgu Kesemprirnaan Hdup, {Bendung : Mizan 19983, hal. 157.
B_nre-lch Muharnmad Djamaluddin Al-Qesimy  Ad - Dimeaqi, Loc.Ct, Hal, 342
# shdul Jali] Hamid, Tasaweyf Petwyiuk Ke Jalan Yang Benar, (Sursbeyn ; Apollo 1996),
Hil 47
" &l-Ghazali, Mengatasi Rintangan Beribadah, {Burabaym : Tiga Dua 1995), Hal.37
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masyarakat, akankah kita katakan bahwa tindaken mereka itu (uzlah) sebagai sikap
»

masa bodoh dan apatis terhadap kehidupan masyarakatnya? Apakah hal it kita katalan

Juga sebaga sikap egoistiy dan individualis 7 Masih banyak lagi kritikan manpum

pertanyaan-pertanyvaan vang terlontar dan bernada menyudutkan para ahlullah i, yang

akan kita dengar,

Sementara i, justru merekalah sebenarnya pendobrak pinm-pintu khalifah
dan raja-raja. Mereka pula vang tampil ke medan juang membasmi musuh-musoh Allah
dan negara Apakah mereka itu pemalas yang mengasingkan diri, yang hidup diatas
awiun khavalan?

Im adalah hilmah yang amat dalam. Artinya disast kita mulai mengarahkan
pandangan kita terhadap pendirian “ahlullah”™ tentang uzlah Sebenarnya “ahlullah™ itu

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
tidake mengenal arti uzlah, hanya karena anggapan kita saja yang menilai bila uzlah it
eral kaitannya dengan perilalu “ahluliah”.

Uzlah itw adalah pendirian menyimpang, yang mengeluarkan seseorang dari
jama‘sh (mesyarakat) dan memotuskan tali persaudaran dari  masyaraket di
sekelilingnya, Sebenamya yang dimaksudkan dengan uzlah itu adalah ‘tizal® yang
berarti  “mengisolir  diri”  semacam  “peremmgan.  Seseorang itu  hendakava
mengintrospeksi diri, apa yang telah diperbuatnya di tengah-tengah masvarakat, sudah
Letulkall perbuatannya selama ini 7 Apa yang dapat dilakukan untuk masyarakat, agar

tersingkir dari kezaliman, kemalasan dan sikap-sikap yang membawa kerugian, baik

tiinca ac id dicilib 1iinca.ac.id
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bagi diri sendiri maspun orang lain, Untuk selanjutmya mempersiapkan diri dalam
lapangan ibadat dan amal kebaikan,

Ablullah ilulah pendulung pendirian dalam arti vang demikian ini, dan
merekah bukanlah pengamgur uzlah sebagaimana asumsi masvarakat yvang bernada
sumbaig. Addullab bukan jenis orang yvaog patzh semangal dan bersimpuh karena
kekalshannya hingen berpisah jauh dari masyarakat oleh adanya dinding pemisah
diantara mereka

Uzlah memang diperuntuldean bagi tingleat pertama dari golongan mereka yang
menghendald, Mereka itu harus melaln tahap meditasi dengan maksud sebagm
pelahhan  dan  penempaan jiwanya  Latiban  yang  demikian  bertujuan  untuk
memnanbubilcan hasesd bar, vang tidak aloan ounglin terwujud dengan cara memisahkan

digilib.uinsa.ac.id_digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.
dirt dari keladupan alaminya sebagan manusia

id

Apa vang tampak oleh kita seperti uzlah, sebenarnya bukanlah vuzlah Tetap,
kepenatan yang mereka rasakan dan kesungguhan pencapaian yang mereka pilih bagi
chrt mereka sendir. Alan karunia Allah yang tercurah kepada mereka mengharuslanmys
unfuk menempubnya dengan perjuangan yang melelabkan Eita pun lantas mengira
mereka telah beruzlah, karena tidak melihat kehadirannya dmntnm kita. Mereka di sana
berada di tingkaf yang tingei bersama golongan mereka, berjalan beriringan dalam satu
berisan, sekalipun demikizan mmim tetap dekat kepada kita, dimana justru diri kitalah
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yang menilal mereka telah menpaud kita Mereka pun berbaur bersama kita, walanpun
kita mengira kalau mereka memisahkan diri.”

Adakalanya seorang pemikir, filosof stau inteleltual pada suatn periode
hidupnya merasa perly menjaga jarak darn masyarakat selatar, Misaluya, ketika ingin
e lakukan perenungim aton refleks: mendalam tentang hari-hari yang telah dilaluinya
tentang hal-hal yang positif’ manpun negatif yang telah dilakukan di masa laly, serta
rencana apa yang akan  dilsksonakan dimasa mendatang.  Atan  ketika keadaan
masyaralat selkitarmyva sudsh sedemikian memburuk Sehingea korupsi dan kezaliman
merajalela, hak asss) manesia diimjak-mgak, dan para perumpin yang berkvasa tak
segan-gegan menghalalkan segala carn, demi meraih keuntungan bagi diri sendiri, tanpa
menghiraukan penderitaan rakyal kebanyakin, tnpa dapat dicegah oleh siapapun. Atan

digilib.uinsa,ac.id digilib,uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.
ketika ingin merasakan suasana yang tenang dan nymnan agar dapat berfikir dengan

id

jeruth, bebas dari polusi yang berazal dari runtubnya nilai-nilai moral di kalangan
masyarakar sekitar*

Dremikizm pula sebagian ulams dan orang-orang shaleh terutama di maza laly,
adakalanya memprakieldan mengasingkan diri (uzlah Disamping untuk tujuan-tujuan
vang nurip tersebul diatas, mereka juga ingin melatih diri agar bersabar dun lebih
mampn mengendalikan hawsa naftu. Dengan uzlah it pula, mereka berupaya lebah

mendekalkan dirt kepada Allah Swi. dengan beribadah, berdzikir dan berpikir, lebih-

T Khalid Muhamuvad Khalid, Ahlediah, (Sursbays - Risalah Gusti 1995), Hal, 114,
® bl-Ghmzali, Berrerfah Ao Berged, Hal 3
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teball lugi ketika moralitas praldis masvarakal sekitar telah hilang, dan para elit lebih
mengutamakan kehidupan berfova-fova, sedang mereka sendiri karena alagan keamanan
ataupun lainnyva lidak berdaya menentang kondisi seperti i’
' Uzlah wajib dilakukan, jika tidak ingin disibukkan oleh kehidupan dalam

inengabdi kepada Allah dan tidak ingin terjerumus menjadi orang yang celaka

Ada beberapa cara untuk melakukan uzlah. Di antaranya tidak membistuhlan
orang lain, baik dalam masalah ilmu atan keterangan tentang dmm Untuk ini, 1a hams
menyendirs dan tidal: berbumpul dengan orang lain, kecuali ketika melaludean shalat
jurie’at, shalat jama’ah, shalat l'e-fg" ibadah haji, menghadivi majlis ta’lim atan hajat hidop
vang tidak mongkin ditinggalkan, 0§ Jvar itu dia harus bersebunyi pada suaty tempat
agar lidak diketalnn abau mengetalin orang lam.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Lebib dari i, jika ia bermaksud mengasingkan diri dar orang banyale dengan
sebenamya, baik pada shalat jun’at, shalal jama’ah atan yang lain, karena ia telah
mengetahui kemaslahatan dan ketenangan hatinya, maka sebaiknya ia tinggal di tempat
vang jauh dari perkampungan, di daerah pegumingan atay lembah. Ihopun kalay i1a dapat
menghindar dari godaan atan tipuan setan dan ulah jelel manuzia

Diantarg dua langka di atas yang lebih utama adalah berdampingan {a/-/ulus)
dengan orang banyak dalam kehidupan ini, namun tetap bersikap Uzlah (tidak

¥ Bid, Hal 105,
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membutuitkan) dari wereka. Karenn dengannya 1a mampu menjaga dirinya, kecuali
dalam hal-hal tertentu,™

Tadi, utanamya uzlah 1w bagt selan orang yang menjadi panutan agama yang
perlu menerangkan hubum agama, menolak kerusakannya orang ahli bid*ah ataw amar
ma’rul nahi munglear. Bagi orang tersebul maka tidak bask uzlah dari manusia '’

Untuk melalmkan wgas  diatas, dibutuhkan kesabaran yang memadas,
kebesaran jiwa, pemikiran yang matang (mendalam) dan selalu memohon pertolongan
kepada Allah. Dengan demikian, berarti seseorang telah melalubkan uzlah {(menyendiri)
jauli dim kalangan masyarakat, walsupun secara laluriyah 1a masih bersama orang
banyak, Karenanya, jika mereka mengajak bicara, ia harus menanggapinya; jika mereks
mendatanginya 1 harus menghonnat sebatas kemampuan sebaga realisas) dar rasa

digilib.uinsa. ac, id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

. jika mereka tinggal bersama atay berpaling jauh darmya, 1a memperoleh
kesempatan baik (untuk beruzlah) dari mereka; jika mereka dalam kebaikan atan
kebenaran, ia menolongnya; dan jika mereka melakokan hal-hal vang tiada artinva
{laughw) dan kejelekan, ia harus menentang, menolak, mengalibkan dan mencegah
merekn  Setelah i, ia harus memenuhi hak-hak mereka, seperti mengunjungi,
memenuhi kebotuhan mereka sebatas kemampuean, tidak mengharap atn meminta
penghidupan dari mereka, tidak memperlihatkan kesusshan yang menimpa karena

kwrangnya penghidupan dari mereka, tidak memperlihatkan kesusshan yang menimpa

"% 2gvrid b Bakar Thru Muhernmad Svatas, Misi Swci Bara Sy, (Jakarts ; Mitrs Pustaka
1586]), Hal 103,
1 abdul Falil Harnid, Cp.C3t. Hal. 48
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karena lurangnya penghidupan, menggembirakan mereka dengan cara mendermalkan
(miliknya), eegera menerima pemberian mereka jika diberi, menahan penderitasn dari
mereka, menampakkan kegembiraan dan keindshan lahirivah pada mereka dan
mershasiakan kebutuhan dirinva dari mereka Maka ia menimbang kebutuhan tersebut
dan berusaha menyelesaikan sendiri secara rahasia dan tersembunyi. Ketika itu, ia
melalaukan tadi sebagai ibadah yang murni dan ikhlas karena Allah ¥

/ Sekiramya  seseorang didalam bergaul ditengah-tengah keramaian umat
manusia tidak dapat lagi memelibara ajaren agama, terancam akan rusaknya hukum
agama maka beruzlah, menyendiri dari perganlan yang serba semrawut adalah lebih

utama buatnya. Dengan beruzlah tersebut seseorang akan mendapatkan keberhasilan

dalam memmiut kebahagiaan hidup, disamping akan selamat dari gangguan para umat
digilib.uipsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

MAMISIa

Kalau seseorang tidak tahan beruzlah, merasa sepi dalam peng’uziah-an dan
merasa ragu-ragn, maka yang demikian malah akan menimbulkan sesuaty vang tidak
diridhai Allah. Ealan sekiranya tidak kuat menyendiri dengan memperbanyak ibadah,
maka janganlah beruziah. Lebili baik tidor di romah saga itk mensurangt pergaulan
dhengan sesang umnt manvers, kadan perganlan lersebut urang menguntungkan, sebab
ticher di rumaly adalah lebih wlama dan lebih baik dalam pandangan agamadaripada
pergaul kepada sesama umal manusia tetapi tidak dapat menghindari kemaksiatan

Bergaul dengan mereka yang tidak mendatangkan kemanfa’atan, baik buat diri pribadi

" Bayryid Abi Bakar Ty Muhserenad Syata, Op.Ci, Hal, 105
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daupun buat kepentingan wmum hendaklah dijauli. Lebih baik menjadi Orang yang
tidak berpengalaman, daripada mencari pengalaman tetapi banyak malesiat.

» Urang yang dapat berupaya menyelamatkan ajaran agama, tetapi dirinya fidak
mempunyai amal kebajikan yang dilakukan adalsh sangat hina dalam pandangan kaca
mata agarea. Oleh karena yang demikian, maka betapa lebih hina seseorang yang hamya
tidur mefulu, yang sama sekali tidak bermaksud menyelamatkan agama, menghindari
kemalsiatan dalam pergaulan. Orang tidur ibarat mali, tak ubshnya bagai kayu dan baty,
Maksudnva, orang vang tidur meluly, tidak bernjat ibadah didalam tidurnya adalah
menyia-nyiakan umurdicela oleh ajaran agama Tetapi bagi seseorang yang tidur
dengan maksud - menyelamathan agama, menjauhi perbuatan maksiat lantaran banyal
berganl, yang demikian termasuk ibadal kepada Allah. Dipandang baik oleh ajaramn

et i, Sk Bevigan it bersbadah. ity dﬂﬁpﬁfﬁdﬂgﬁlmc Id
ibadah, termasuk amal ibadah pula. Tetapi sebaliknya, tidur yang hanva karena malas,
maka yang demikian adalah musub sgama, termasuk malksiat

Namun yang perlu diperhatilomn pertama-tama, oleh seorang yang akan
beruzlah adalah berniat melalakannya dem mencegah dirinya sendiri dari perbuatan
kejalétan terhadap khalayak, Fedua, menenyelamatkan dirinya sendiri dari kejahatan
mrek;. Ketiga, menghidarkan dirinva dari kelalaian dan pengabaian terhadap hale-hak
kaum muslim. Leempar, menkonsentrasikan diri dengan himma (tekad) sekuat-kuatnya

untuk beribadsh kepada Allah Swt.

" al-Ghazali, Sthrks Eehidupan, (Yogyalarta : EPFE 1954, Hal, 78,
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Selanjuinya, hendaklah ia terus menerus menyibuklen diri seloma berada
dalam khalwatnya ity dengan ilmu dan amal, serta berdzikir dan tafaldor agar dengan
demukian, @ berhasil memetik buah dart welahnya i Dan hendakiah ia berupsya
mencegah atan paling sedikit mengurangi kunjungan khalayak ke rumahnya, agar tidalk
menghabiskan waktunya dalam melayan mereka,

Dan hendaknya 1a tidak usah meranyakan berita-berita tentang mereka, atan
upa saja yang sedang menyibuldean masyarakat umum. Dan juga supaya ia mencubuplkan
diri dengan sedikit saja penghasilan untuk keperluan hidupnya yang sederhana. Kalan
tidak, ia akan dipaksa oleh keperluan vang meluas, untuk lebih sering memerlukan
masyarakat umum, dan bercampur ganl dengan mereka, dan hendaknya melatih diri agar
selalu bersabar sekiranya menghadapi gangguan dari para tetangga. Perjalanan EEFPEI:ﬂ
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it dapat berlangsung lancar , dengan wirid dan dzikir terus menerus vang dilakukan
dengan kebadiran hati. Atan dengan berpikir tentang keagungan Tuhan Swt. dan sifat-
zifat-MNya,

Dan hendaknya, apabila beristri supaya mencari vang salehah, agar hatinya
dapat merasakan saat-sast yang nyaman dan penuh ketenangan dalam hatinga Dan
hendaklah 1a sering-sering ingat akan kematian dan kesendirian di dalam Bubur,
terutama ketika hatinya terasa gesal dan sempit disaat kesendiriannya, dalam uzlabnya
Dran hendabaya ia meyakini, bahwa bareng sinpa tidak merasakan uns  (keintiman dan
keakraban) dalam hatinya, dengan dzikrullah dan ma’rifat tentang Allah Swi. niscaya

takdcan laduan menaggung perasaan keleragingan vang melanda hatinga, kelak setelsh
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datangnya kematian, duan sebalilnya, barangsiapa merasakan kemntiman dan keakraban
dengan berdzikrullah dan ma'rifat tentang Allah Swt, maka kematian pun taklkan
manpu  menghilangkan perasaan keintiman dan  keakrabannya it Karena pada
hakekatnva kematian seseorang takkan sekali-kali menghancurkan sarana keakraban dan
e rifabmya, bahlan ia aken tetap “hidup langgeng” dengan keakraban dan ma’rifatny,
bergembira ria dengan kanmia Allah serta rahmafNva.
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Artinya : Janganlah kamo mengir ugb alwva crang-orang vang gugur d a]g
mati ; bahkan mareka itu hidup di sisi Tubanya dengan mmdapm‘. rezdn
Mer&ka dalam keadaan gembira disebabkan karumia Allah yang diberikanmya
kepada merzk, dan mereka bergirang hati terhadap terhadap orang-orang yang
masih tinggal di belakang yang belum menyusul merek. Bahwa tidak ada
kekdhawatiran terhadap merekadan tidak (pula) mereka bersedih hati {Q.5. Ali
Trnron ¢ 169-170)"

.-l".r"_.a-‘- _...l'

Begitulah, siapa saja  vang  mengkonsentrasikan  selwruh  daya  dan
kemampuannya demi Allah Swt, dalam jihad (perjuangan) melawan nafsunya sendiri,
maka ia sesungeuhnva adalah secrang syshid {svuhada’), sepanjang mant menjumpai

dalam keadnan menghadapi lawan yakmi nafiunya sendiri,”

W Diepag RI, Al-Cher‘an Dan Teremahriva, Hal, 103
9 pleGhazalt, Foea " Dliomuddin 7 (Bernarang ;: Asy- Syifa’ 1994.3, Hal 24,
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Demikian pentingnya kita beruzlah, maka walaupun di zaman selarang tidak
memunekinkan untuk dilaksenakanmya, sebab kita diciptakan Allah sebagai maldiiuk
soginl ying tidak bisa hidup tanpa bantuan orang lain, tetapi kita masih bisa
melaksanakannya karena uzlah adalah sebuah kebutuhan pokok wntuk menuju manusia
v sempurng dan di ridioi Allah Swit

Dan dalam hal i yane sangat perlu diperhatiban 1tn adalah kita hars
mengetabni kapan melakukan uzlah itn dianjurkan dan kapan kita bergaul (bercampur-
b} dengan masyarakal it divwajiblan karena keduanya adalah sama-sama diperlukan
unluk  mendapatkan  keseimbangan hidup manusia i dunia  dalam  mancapa

keseimbanean hidup manvsia dalam mencapai keridiaan manusia dan Tuhannya.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan
Dari rangkaian ulasan pembahasan vang sekaligus snalisa pads bab-bab
diatas, maka dapstlah penulis simpulkan secara globalisasi apa yang menjadi
. ’

" maksud inti pembahasan skripsi ini. Adapun isi skripsi ini yang dapat penulis

simpulkan sebagai berihut
1. Uzlah adalah kehidupan mengssingkan diri dari masyarakat sekitws ketila
keaadazn zaman sudah rusak (masyarakal banvak vang melakukan ma’siat) atan
karena khawatir terkena fitnahnya agama Schingga kita harue menjauhkan dirt
unhtk mencari keselamatan agamanya. Dan im pernah dilakukan oleh para

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

ulama-ulama salaf filosof, intelektual hingga sekarang, sebab beruzlah itu
banyak sekali manfaatnya. Nabi Mubammad Saw. juga melfakukannya terulama
sebelum menghadapt pekerjaan besar dan berat, beliau lebih dahulu melatih
dirinya dalam hidup beruzlah di gua Hira’, Dan i dilakukan wabi unfuk
menemfrmnkan jiwa. menenangkan pikiran, mengheningkan cipta, dzikic dan
tataklor kepada Allah serly malupakan segala bentuk yang berkaitan dengan
kehidupan dunia, inr dilakukan nabi Muhammad Saw. hampir setiap bulan

ramadhan,
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2 Pada hadekatugn, wzlah yang sngnt diliskan (wajib) adulall mengasinglen
i clari segala beotuly kemaksiaton, Jadi, apabila kiln neneondes segula
bentul kenumgharan maka |'.i1alwsgjih menjaubkan diri st mengasingkan diry
dari kenwumgharan i Yang becadi sescorang telali melakulon  welal
(mengasingkan diri) jaub dari khalsyak masyarakat walaopun secara lalipriyaly
b masih bersamn dan bergoul dengan orang bangyak pada wmumyan, Dan wzlalb
yang divtamalean adalah beruzlal dari lawa natin dan segala hal yang et uk
pada nalsn dun melatnikan Allab sepecti hidup yang berlebili-lebilian dan
oraug-orang yang senang hidop berlebil-tebibon aton bergaya hidup mewsl
ozl fu febib diutamalon antok dijsubi,

Lran daalame had iod Kita harus mengetnbog kapau e Ltk wall it dispurkcan
digilib.uinsa ?i%llldkgi;%::p Ei#:i :f.-?—g?;ﬁli ?lgllgtlllllll::l):lp::]llnjiatlﬁqll:?tl(lj_pl,lgl.rlll il?;;?ni;]:fraﬁﬁ;i iﬁl t'lf('lj.l-lrlgrullla?hluﬂl T{Si.l?"j::i ¢

kedunnys aduloh sana-sama diperhikan wituk mencapa keseunbangan lidup

iz dalam menghaeap keridbaon mnsesia din Tulianya

B. Saren-saran
Saran -saran yang dopat pentilis unglkapkan duri permasalaban yang ada
ndaluh sebaga berilut -
1. Hendalmya daiom hidup kita pernah melakalom uzlol (mengasinglan dic), kareun

dengan il kita bisy weneapad kesempurnaan hidup, mencari hakekat kebenaean,
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menentramkan jiwa, berdzikir dan tafakkur, terutama pada saat menghadapi
pekerjaan besar, sebab dengan uzlah yang benar (sesum funtunan) segala
persoalan vang ada akan cepat diselesaikan

2. Beruzlah (mengasingkan diri) hendaknyva disertai niat yang bersih dan hanya
untuk mendekatkan diri kepada Allah Swi,

3. Beruzlah itu tidak harus menjavhlean diri dari masyarakat, karena alkan menambah
persoalan baru, Sebab, beruziah yang wajib adalah beruzlah dari segala bentuk

kemaksiatan dan hawa nafsn vang melalaikan Allah Swi
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PENUTUP

Al-hamdulillah, hanys karena idzin kudrah dan iradah Allah semata jualah,
dalam waktu yang relatif cubup, penulis bisa dan mampu menvelesaikan penyusunan
dan penulisan skripsi tanpa ada suatu halangan dan hambatan yang begitu berarti, Maka
sepantasnyalah peouliz sanjungkan atas kehadirat Allah dengan segala rahmat, tanfig,
hidayah dan inayah vang tak terhitung jumlahnya

Sholawsat dan salam semoga tetap tersampaikan kepada beliau junjungan kita
nabi besar Mubammad Saw. dengan syarial Islam vang dibawanya mampu merevolusi
kehidupan umat manusia vang biadab menjadi beradab,

Dalam penulizan yang secara sistimatis dan kronologis, penulis juga berusaha

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
semaksiamal  mungkin  untuk  memperbaiki  kesalahan  dalam  penulisan  dan
petyusunanoya, namun kerena keterbatasan daya nalar, mungkin masih  dapat
leeburangan yang belum penulis ketahui, Penulis sadar sebagai manusia tidak lepas dari
sifil dhaif. hal inilsh vang menjadi penyebab ketidak-sempurnasn penyususnan dan
pennbizan skeipsi i, Untuk it pennlis membuka lebar-lebar pintu kritik dan saran serta
himbauan yang bersifil positif demi kesempurnaan skripsi ini.

Aldurnya, hanva kepada Allah jualah penulis mengharsp ampunan dan
menyeralikan diri untuk kembali kepada kekuasasn dan ilmu-ilou-Nya Yang Maha

Tinggi dan Luas. Amisn.
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